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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi ekstrakurikuler pramuka, 
tingkat keterampilan sosial dan hubungan antara partisipasi ekstrakurikuler pramuka dengan 
keterampilan sosial tim inti dewan penggalang SMP N 1 Bansari. 
Penelitian dilaksanakan pada Febuari sampai April 2017. subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 30 orang siswa, metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasi, 
instrumen pengambilan data menggunakan skala sikap dengan uji expert judgement dan 
validitas konstruk, hasil uji validitas menyatakan  jumlah butir item valid pada variabel 
partisipasi ekstrakurikuler pramuka sejumlah 29 butir item dan variabel keterampilan sosial 
sejumlah 39 item, reliabilitas menggunakan rumus Alpha cronbach dengan hasil 0,963 pada 
variabel partisipasi ekstrakurikuler pramuka dan 0,961 pada variabel keterampilan sosial. Uji 
persyaratan analisis data menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan uji homogenitas, 
sedangkan uji hipotesis menggunakan tekhnik analisis korelasi product moment dari Karl 
Pearson dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16.00 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan variabel partisipasi ekstrakurikuler pramuka berada pada 
kategori “sangat tinggi” sebesar 76,6 % ,pada variabel keterampilan sosial berada pada kategori 
“sangat tinggi” sebesar 80%. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif  antara partisipasi ekstrakurikuler pramuka dengan keterampilan sosial tim inti dewan 
penggalang SMP N 1 Bansari yang dilihat dari nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar nilai 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 0,637 
> 0,361 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,00 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa  semakin tinggi partisipasi siswa dalam ektrakurikuler pramuka semakin tinggi 
keterampilan sosial siswa. 











THE CORRELATION BETWEEN SCOUT EXTRACURRICULAR PARTICIPATION WITH 
SOCIAL SKILL OF THE CORE TEAM OF SCOUT MOVEMENT AT BANSARI JUNIOR 
HIGH SCHOOL 
By : 




The purposes of this research were to investigate the scout extracurricular 
participation level, social skill level and the correlation between scout extracurricular 
participation with  social skills  of the core team of scout movement at Bansari junior high 
school. 
This research was conducted from February to April 2017. The researcher  selected 30 
students as subject, and used quantitative correlation as a research method. The data collection 
instruments of this study used attitude scale with expert judment and construct validity.The 
result of validity revealed that 29 items of scout extracurricular participation variable and 39 
items of social skill variable were valid. Moreover, the realibilty of this study used Alpha 
cronbach which was the result of scout extracurricular participation variable was 0,963 and 
social skill variable was 0,961. The requirements of data analysis test of this study used 
normality test, linearity test, homogenity test, while for the hypothesis testing the researcher 
used product moment as correlation analysis technique from Karl Pearson by using SPSS for 
windows 16.00 version.  
The results showed  that a scout extracurricular participation was at the "very high" 
position with 76.6%. and  the social skills variable was  in the category of "very high" with  
80%. The result of hypothesis testing showed  that there was a positive relationship between 
scout  extracurricular participation with social skill  of the core team of scout movement at 
junior high school of Bansari which can be seen  from the score of r _ calculate bigger than 
score of r _ tables namely  0.637 > 0.361 and significant score less than 0,05. It can be 
concluced that the higher students’ scout extracurricular  participation, they also higher in 
students’ social skill.  











































































“Jangan pernah menyerah jika masih ingin mencoba, jangan biarkan penyesalan datang 
karena selangkah lagi untuk menang” 
(R.A Kartini) 
“ Barangkali yang namanya ego itu memang tidak pernah surut, ia hanya butuh tempat yang 
cukup luas dan bersedia menampungnya sehingga ia tidak meluap” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan gejala semesta yang berlangsung sepanjang hayat 
manusia. Dimanapun manusia berada. Di situ pasti ada pendidikan menurut 
Drikarya dalam Siswoyo, (2013:1).  Pendidikan menjadi semakin penting pada saat 
ini karena manusia perlu terus menerus menyesuaikan diri, supaya dapat tetap hidup 
secara wajar dalam lingkungan masyarakat yang cepat berubah. Proses pendidikan 
berlansung secara alamiah, anak mengerti karena mengamati, menjadi bisa karena 
melakukan, dapat mandiri karena secara bertahap diberi tanggung jawab dimulai 
dari hal-hal yang kecil hingga tanggung jawab yang harus di sandang oleh orang 
dewasa (Siswoyo,2013:141:142) 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, pengembangan 
kompentensi peserta didik sebagaimana yang telah dijabarkan dalam tujuan 
pendidikan nasional salah satu nya dapat diwujudkan dalam  kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Permendikbud 81 A 2013 menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
memberikan sumbangan dalam perkembangan peserta didik, melalui partisipasinya 





kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dengan orang lain, serta menemukan dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki. Kegiatan ekstrakurikuler juga memberikan 
manfaat sosial yang besar. Fredricks & Eccles dalam Santrock (2012: 429) 
menyatakan bahwa berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler berkaitan dengan 
nilai yang lebih tinggi, keterlibatan sekolah, tidak putus sekolah, meningkatkan 
kemungkinan meneruskan sekolah, meningkatkan harga diri, menurunkan tingkat 
depresi, kenakalan remaja dan penyalahgunaan obat-obat terlarang. 
Implementasi kurikulum 2013 membagi kegiatan ekstrakurikuler menjadi dua 
kelompok, yakni ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan.  ekstrakurikuler 
wajib yang ditetapkan adalah pendidikan kepramukaan pada pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah. Sedangkan ekstrakurikuler pilihan antara lain adalah OSIS, 
UKS, PMR dan ekstrakurikuler kelompok atau klub misalnya klub olahraga, klub 
seni, dan klub bahasa. 
Diantara  berbagai kelompok esktrakurikuler yang ada di sekolah 
ekstrakurikuler pramuka merupakan ekstrakurikuler yang banyak melibatkan 
dinamika kelompok di dalamnya. Menurut Soeparman (1990:1)  ekstrakurikuler 
pramuka bertujuan untuk meningkatkan mutu kepribadian peserta didik, mengenai 
mental, fisik, pengetahuan,  dan keterampilan. Pengalaman tersebut berperan  
dalam mengasah keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan komunikasi, 
pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan secara tepat. 
Menurut Aminah (2015:3) keterampilan sosial dapat berkembang melalui 





berbagai kegiatan-kegiatan dan situasi kondisi yang dialaminya, semakin banyak 
situasi yang dialami selama proses interaksi maka semakin banyak pengalaman-
pengalaman sosial yang di perolehnya, semakin berkembang pengalaman sosial 
maka semakin berkembang pula keterampilan sosial yang dimilikinya, proses 
interaksi yang dapat mengembangkan keterampilan sosial salah satu nya adalah 
berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah, yaitu 
ekstrakurikuler pramuka.  
Keterampilan sosial masuk ke dalam bidang garapan bimbingan dan konseling, 
yaitu bidang bimbingan pribadi dan sosial, menurut Tohirin (2007:82) bidang-
bidang bimbingan dan konseling meliputi empat bidang yaitu bidang bimbingan 
pribadi, bidang bimbingan sosial, bidang bimbingan belajar, dan bidang bimbingan 
karir. Bimbingan pribadi mencangkup pokok-pokok, yaitu pemantapan sikap dan 
kebiasaan, pemantapan kekuatan diri, pemahaman tentang bakat dan minat pribadi, 
kemampuan pengambilan keputusan, dan kemampuan mengarahkan diri,  pada 
bidang bimbingan sosial mencangkup pengembangan pada kemampuan 
berkomunikasi, kemampuan berhubungan sosial, kemampuan hubungan 
interpersonal, pemahaman tentang peraturan dan kemampuan menerima dan 
mengemukakan pendapat. 
Menurut  Cartledge &  Kiarie (2001:40) keterampilan sosial yang rendah dapat 
men yebabkan kegagalan dalam sekolah dan  menghasilkan produk orang 
dewasa yang buruk. Meskipun keterampilan sosial dibutuhkan oleh siswa namun 
sekolah tidak memberikan banyak waktu untuk mengembangkan keterampilan 





anak-anak gagal dalam mengunakan keterampilan sosial yang efektif dengan teman 
sebayanya. Mereka memiliki resiko untuk terisolir di lingkungan sosialnya. Anak 
yang terisolir mungkin lebih membatasi kesempatan untuk berlatih keterampilan 
penting yang dapat meningkatkan pengembangan sosial anak. Sedangkan menurut 
Thalib (2010:159) menyatakan bahwa kegagalan remaja dalam menguasai 
keterampilan-keterampilan sosial akan menyebabkan dia sulit menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitarnya sehingga dapat menyebabkan rasa rendah diri, 
dikucilkan dari pergaulan, dan cenderung berperilaku yang kurang normatif. 
Misalnya berperilaku asosial maupun anti sosial, bahkan dalam perkembangan 
yang lebih ekstrim bisa menyebabkan gangguan jiwa, kenakalan remaja, tindakan 
kriminalitas dan perilaku negatif lainnya. Hal tersebut menjadi alasan mengapa 
mengasah keterampilan sosial pada siswa penting dilakukan.  
Berdasarkan observasi di salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 
Temanggung, meskipun ekstrakurikuler pramuka merupakan kegiatan yang 
bermanfaat, peneliti menemukan siswa yang membolos mengikuti program 
ekstrakurikuler pramuka karena berbagai macam alasan, seperti siswa lebih 
memprioritaskan kegiatan akademik, lebih senang menghabiskan waktu luang 
dengan bermain, kurang dorongan dari orang tua, maupun siswa tidak menyadari 
pentingnya kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam mendukung pengembangan 
keterampilan sosial, ketidakikutsertaan dalam program ekstrakurikuler berdampak 
pada banyaknya kasus kenakalan remaja yang sering terjadi karena siswa kurang 





Menurut  Hurlock (Izzaty dkk:2013:122:123) menyebutkan bahwa masa remaja  
dalam hal ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama merupakan masa mencari 
identitas. Dalam beberapa kasus menimbulkan suatu dilema yang menyebabkan 
krisis identitas dan merupakan usia bermasalah. Tidak heran apabila pada masa ini 
terjadi berbagai macam kenakalan yang dilakukan oleh remaja. Menurut Dryfoos, 
1990; Dryfoos & Burkin, 2006 (Santrock, 2011:463) empat permasalahan utama 
paling mempengaruhi  remaja, yaitu pengunaan obat-obat terlarang, masalah 
kenakalan remaja, masalah seksual dan masalah yang ada di sekolah, 
permasalahan-permasalahan remaja yang terjadi di perkuat dengan data dari 
Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya, yang menyatakan bahwa jumlah 
pengguna napza di kalangan remaja dalam tiga tahun terakhir terus naik, pada tahun 
2011, siswa SMP pengguna napza berjumlah 1.345 orang. Tahun 2012 naik 
menjadi 1.424 orang, sedangkan pengguna baru pada Januari-Februari 2013 tercatat 
262 orang. (Regional Kompas:2013). 
Hasil  observasi pada  siswa yang tergabung dalam tim inti dewan penggalang 
SMP Negeri 1 Bansari melaksanakan berbagai macam pelatihan- pelatihan 
kepramukaan minimal satu minggu sekali seperti pelatihan baris-berbaris, pelatihan 
menyusun pionnering, pelatihan berpidato, pelatihan membuat hasta karya yang 
dibimbing oleh pembina pramuka. Siswa yang tergabung dalam tim inti dewan 
penggalang juga mengikuti berbagai macam perlombaan baik di tingkat provinsi 
maupun tingkat kabupaten serta berhasil menjadi pemenang pada perlombaan yang 
diikuti. Peneliti mengamati siswa yang berpartisipasi dalam ekstrakurikuler 





banyak manfaat, antara lain siswa memiliki banyak teman baru, dapat menambah 
rasa percaya diri, mengasah tanggung jawab, serta memunculkan ide-ide kreatif, 
dan melatih ketahanan mental dari siswa tersebut. 
Peneliti juga melakukan pengamatan terkait dengan keterampilan sosial di SMP 
Negeri 1 Bansari. Data yang diperoleh adalah siswa terlihat kurang efektif dalam 
berkomunikasi dengan orang lain, kurang  percaya diri dalam berbicara di depan 
umum,  kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah, guru maupun 
teman sebaya. Siswa juga membentuk perilaku yang kurang normatif, contohnya 
membolos saat pergantian jam pelajaran. 
Berdasarkan fakta- fakta yang telah di peroleh dari observasi dilapangan terkait 
dengan  kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan keterampilan sosial. Penting bagi 
siswa untuk mengasah keterampilan sosial untuk mewujudkan manusia yang 
terampil dalam kehidupan sosial, yaitu dengan berpartisipasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
ada atau tidak hubungan dari partisipasi ekstrakurikuler pramuka dengan 
keterampilan sosial pada TIM Inti Dewan Penggalang SMP Negeri 1 Bansari. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka dapat di 
identifikasikan beberapa permasalahan antara lain : 
a. Siswa  kurang percaya diri dalam berbicara di depan umum. 





c. Siswa tidak menyadari pentingnya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka. 
d.  Siswa cenderung membentuk perilaku yang kurang normatif. 
e. Siswa kesulitan beradaptasi dengan lingkungan sekolah 
C. Batasan Masalah 
Berbagai permasalahan muncul terkait dengan objek yang akan dikaji. Oleh 
karena itu pembatasan masalah perlu di dilakukan agar peneliti tidak jauh 
menyimpang dengan topik yang akan di kaji, pembatasan masalah pada penelitian 
ini adalah terfokus pada dampak partisipasi ekstrakurikuler pramuka dengan 
keterampilan sosial yang dimiliki siswa, peneliti ingin meneliti ada atau tidak 
hubungan partisipasi ekstrakurikuler pramuka dengan keterampilan sosial Tim Inti 
Dewan Penggalang SMP  Negeri 1 Bansari, pembatasan masalah dilakukan agar 
pembahasan lebih spesifik dan terfokuskan serta dapat di peroleh kesimpulan yang 
terarah pada aspek yang diteliti. 
D. Rumusan Masalah  
Dari batasan permasalahan diatas, di peroleh rumusan masalah tentang  
bagaimana tingkat partisipasi ekstrakurikuler pramuka, tingkat keterampilan sosial  
serta ada atau tidak hubungan  partisipasi ekstrakurikuler pramuka dengan 
keterampilan sosial Tim Inti Dewan Penggalang SMP Negeri 1 Bansari? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan 





hubungan antara partisipasi ekstrakurikuler pramuka dengan keterampilan sosial 
pada Tim Inti Dewan Penggalang SMP Negeri 1 Bansari. 
F. Manfaat Penelitian 
Harapan dari dilaksanakan penelitian ini adalah memberi manfaat : 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam bidang bimbingan 
dan konseling khususnya mengenai ekstrakurikuler pramuka dan keterampilan 
sosial. 
2. Secara praktis 
a. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran siswa untuk mengikuti 
ekstrakurikuler disekolah. 
b. Bagi Guru BK 
Hasil penelitian ini nantinya dapat bermanfaat bagi guru bimbingan konseling 
untuk mengarahkan siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 
yang memiliki banyak manfaat bagi perkembangan siswa, salah satunya 
keterampilan sosial 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan dan 
membenahi program maupun sarana prasarana kegiatan ekstrakurikuler 









1. Pengertian Ekstrakurikuler   
Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No 62 Tahun 2014 
menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang 
dilakukan oleh peserta didik diluar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 
kokurikuler dibawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. Sedangkan 
menurut  Suprastowo dkk (2009:16) ekstrakurikuler merupakan kegiatan penunjang 
intrakurikuler dan dilangsungkan diluar dari jam belajar efektif secara akademik. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu komponen dari kegiatan 
pengembangan diri yang terprogram. 
Menurut  Santrock (2012:429) menyebutkan bahwa pada remaja di sekolah 
Amerika Serikat memiliki beragam aktivitas ekstrakurikuler yang mereka ikuti di 
luar kegiatan akademiknya. Aktivitas ini biasanya dilakukan setelah jam sekolah 
berlangsung, serta didukung oleh sekolah maupun masyarakat. Aktivitas tersebut 
beragam, seperti olahraga, klub akademik, band, drama, atau klub matematika.  
sedangkan Suryosubroto (2002:271) menjelaskan bahwa program ekstrakurikuler 
adalah kegiatan tambahan diluar struktur program. Program tersebut  dilaksanakan 
di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan kemampuan siswa. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan. Bahwa kegiatan 





ekstrakurikuler dilaksanakan untuk pengembangan kemampuan diri siswa serta 
menambah wawasan pengetahuan siswa. 
2. Fungsi  Ekstrakurikuler 
Fungsi kegiatan ekstrakurikuler menurut Suprastowo dkk (2009:17)  yakni : 
a. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan 
potensi bakat dan minat mereka. 
b. Sosial yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik. 
c. Rekreatif yaitu  untuk mengembangkan suasana rileks, mengembirakan, dan 
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan. 
d. Persiapan karir, untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik. 
 
3. Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mengembangkan potensi siswa, yang mencangkup bakat, minat, kemampuan, 
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal. Dalam 
rangka mendukung tercapainya pendidikan nasional. Selain itu kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan seperangkat pengalaman belajar yang memiliki nilai-
nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa, adapun tujuan dari 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler menurut Direktorat Pendidikan Menengah 
Kejuruan dalam Suryosubroto (2002:272)  yaitu: 
a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
aspek kognitif, efektif, dan psikomotor. 
b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi 





c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu pelajaran 
dengan mata pelajaran lainnya. 
4. Macam- Macam Ekstrakurikuler 
Lampiran pendoman kegiatan ekstrakurikuler permendikbud 81 A 2013 tentang 
implementasi kurikulum menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
dikelompokkan berdasarkan kaitan kegiatan dengan kurikulum yaitu : 
a. Ekstrakurikuler wajib 
Ekstrakurikuler wajib merupakan program esktrakurikuler yang harus 
diikuti oleh seluruh peserta didik. Terkecuali peserta didik dengan kondisi tertentu 
yang tidak memungkinkan untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 
Dalam kurikulum 2013, kepramukaan ditetapkan sebagai kegiatan ekstrakurikuler 
wajib dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Pelaksanaanya dapat 
bekerja sama dengan organisasi kepramukaan setempat atau terdekat.  
b. Ekstrakurikuler pilihan 
Ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang di dalamnya 
mencangkup OSIS, UKS, dan PMR. Selain itu, kegiatan ini dapat juga dalam 
bentuk kelompok atau klub yang kegiatan ekstrakurikulernya dikembangkan atau 
berkenaan dengan konten suatu mata pelajaran. Misalnya klub olaharaga seperti, 
klub sepak bola atau klub bola voli.. 
Menurut Suryosubroto (2002:274) ada beberapa jenis kegiatan 





pengetahuan remaja, pramuka, PMR, koperasi sekolah, olahraga prestasi, kesenian 
tradisional, cinta alam dan lingkungan hidup, peringatan hari besar, dan jurnalistik.. 
B. Partisipasi Ekstrakurikuler Pramuka 
1. Definisi Partisipasi 
Menurut Suryosubroto (2002:279:280) bahwa partisipasi adalah 
keterlibatan mental dan emosi serta fisik anggota. Dalam memberikan inisiatif 
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilancarkan oleh organisasi. Serta mendukung 
pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatanya. Berdasarkan 
pengertian tersebut di atas dapat diketahui bahwa dalam partisipasi terdapat unsur-
unsur sebagai berikut yaitu keterlibatan anggota dalam segala kegiatan yang 
dilaksanakan organisasi, kemauan anggota untuk berinisiatif dan berkreasi dalam 
kegiatan-kegiatan yang dilancarkan oleh organisasi. 
2. Manfaat partisipasi  
Menurut Suryosubroto (2002:282) Adanya partisipasi akan memberikan 
manfaat yang penting bagi keberhasilan tujuan organisasi yaitu : 
a. Lebih memungkinkan diperolehnya keputusan yang benar karena banyaknya 
sumbangan pikiran; 
b. Pengembangan potensi diri dan kreativitas; 
c. Adanya penerimaan yang lebih besar terhadap perintah yang diberikan dan 
adanya perasaan diperlukan; 






3. Bentuk Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 
Partisipasi masing- masing siswa dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler 
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Baik dalam usaha maupun cara 
untuk mencapai yang diharapkan. Untuk mengukur partisipasi siswa dalam 
ekstrakurikuler dapat dilihat seberapa jauh keterlibatannya. Menurut Dusseldorp 
seperti dikutip oleh Subandiyah (Suryosubroto :2002:286) kegiatan ekstrakurikuler 
siswa pada intinya terdiri atas: 
a. Mendatangi pertemuan 
b. Melibatkan diri dalam diskusi 
c. Melibatkan diri dalam aspek organisasi dari proses partisipasi, misalnya 
mengikuti kegiatan yang dilaksanakan dengan disiplin. 
d. Mengambil bagian dalam proses keputusan dengan cara menyatakan 
pendapat atau masalah, yaitu tujuan yang harus dicapai kelompok, cara 
mencapai tujuan, mengalokasikan sumber yang langka, pemilihan 
perorangan yang mewakili kelompok, penilaian efektivitas efisiensi dan 
relevansi kegiatan. 
e. Ikut serta memanfaatkan hasil, program misalnya, ikut serta dalam latihan 
program atau dengan ikut serta dalam memanfaatkan keuntungan. 
Menurut Nasrudin (2010 :18) bahwa karakteristik siswa yang mengikuti 






a. Keikutsertaan dan keterlibatan pada salah satu organisasi sekolah dalam hal ini 
adalah salah satu unit kegiatan ekstrakurikuler; 
b. Adanya peranan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, meliputi posisi mereka 
dalam struktur berorganisasi dan tanggung jawab serta loyalitas terhadap 
kegiatan; 
c. Adanya tujuan yang jelas dalam kegiatan ekstrakurikuler, baik tujuan yang 
bersifat kepentingan pribadi, sosial maupun akademis; 
d. Adanya manfaat yang dirasakan dari kegiatan yang mereka ikuti, baik manfaat 
yang bersifat pribadi, sosial, maupun akademis; 
e. Adanya dukungan dalam keikutsertaan siswa pada kegiatan yang mereka ikuti, 
baik itu dukungan diri sendiri, guru, maupun teman; 
f. Adanya prestasi yang pernah diraih; 
Menurut pendapat  Nasrudin (2010 :18) untuk mengukur partisipasi 
ekstrakurikuler dapat mengunakan indikator antara lain keikutsertaan siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler, peranan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, tujuan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler, manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler, dukungan 
dalam keikutsertaan siswa pada kegiatan ekstrakurikuler, serta prestasi yang pernah 
diraih yang dipadukan dengan kegiatan kepramukaan. Dengan demikian partisipasi 
ekstrakurikuler pramuka dapat diukur menggunakan indikator dari  Nasrudin. 
Sedangkan menurut Suryosubroto (2002:288) menyatakan bahwa untuk 
mengukur partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler ditentukan oleh : 





b. Jabatan yang di pegang; 
c. Pemberian saran, usulan, kritik, dan pendapat bagi peningkatan organisasi; 
d. Kesediaan anggota untuk berkorban; 
e. Motivasi anggota; 
4. Tingkatan Partisipasi 
Menurut Westra (Suryosubroto:2002:283) tingkatan partisipasi dibagi menjadi 
tiga yaitu : 
a. Tingkatan pengertian timbal balik artinya mengarahkan  anggota agar 
mengerti akan fungsinya masing-masing dan sikap yang seharusnya satu sama 
yang lain; 
b. Tingkatan pemberian nasihat artinya individu-individu saling membantu 
untuk pembuatan keputusan terhadap persoalan-persoalan yang sedang 
dihadapi sehingga saling tukar menukar ide-ide satu persatu; 
c. Tingkatan kewenangan artinya menempatkan posisi anggotanya pada keadaan 
mereka, sehingga dapat mengambil keputusan pada persoalan yang mereka 
hadapi; 
Menurut Suryosubroto (2002:284) menyatakan bahwa mengukur partisipasi 
siswa dapat dilihat seberapa jauh keterlibatannya dalam organisasi dimana mereka 
menjadi anggotanya. Partisipasi tersebut akan terwujud apabila organisasi 
memberikan peluang bagi anggota untuk berpartisipasi. Peluang untuk 
berpartisipasi berarti luas dalam organisasi yang bersifat demokratis baik dalam 





pelaksanaan keputusan, dengan demikian hal itu merupakan salah satu organisasi 
yang memungkinkan bagi anggotanya untuk berpartisipasi penuh. 
5. Ekstrakurikuler Pramuka 
a. Pengertian Ekstrakurikuler Pramuka 
Menurut Susanto dalam Suprastowo (2009:20) Kegiatan kepramukaan 
mengutamakan pembinaan karakter, kesehatan, kepedulian, pembinaan pramuka 
yang dilakukan secara total yang mencangkup moral, mental, spritual, fisik, 
intelektual, emosional dan sosial baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat. sedangkan menurut Aqip & Sujak (2011 :81), Gerakan pramuka adalah 
gerakan pendidikan kaum muda yang menyelenggarakan kepramukaan dengan 
dukungan dan bimbingan anggota dewasa. Sebagai gerakan pendidikan, usaha 
pramuka tidak lepas dari pola dasar pendidikan nasional dan merupakan salah satu 
sarana pendidikan, disamping pendidikan lain (keluarga, sekolah, kelompok 
sebaya, lingkungan kerja, masyarakat). 
Selain itu dalam UU No 12 Tahun 2010 pasal 1 dan 4 tentang gerakan pramuka 
dijelaskan bahwa gerakan pramuka adalah organisasi yang dibentuk oleh praja 
muda karana untuk menyelenggarakan pendidikan kepramukaan, sedangkan 
pendidikan kepramukaan merupakan proses pembentukan kepribadian, kecakapan 
hidup, dan akhlak mulia pramuka melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai 







b. Tujuan Kegiatan Kepramukaan 
Menurut Soeparman (Pedoman Kepramukaan:5) Kegiatan kepramukaan 
memiliki tujuan  
1) Manusia berkepribadian, berwatak dan berbudi pekerti luhur yang : 
a) Beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa, kuat mental dan tinggi 
moral; 
b) Tinggi kecerdasan dan mutu keterampilan; 
c) Kuat dan sehat jasmani; 
2) Warga negara RI yang berjiwa pancasila, setia dan patuh kepada  NKRI serta 
menjadi anggota masyarakat yang baik dan berguna yang dapat membangun 
dirinya secara mandiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas 
pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap sesama 
makhluk hidup. 
Selain itu menurut Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2014 :25) gerakan 
Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka agar menjadi manusia yang 
memiliki kepribadian yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, 
taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur Bangsa, memiliki 
kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, jasmani yang sehat dan kuat, dapat melestarikan 
lingkungan hidup, serta menjadi warga negara yang berjiwa pancasila, setia dan 






c. Sifat Gerakan Pramuka 
Gerakan pramuka memiliki beberapa sifat, seperti yang di jelaskan dalam  
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2014:27) yaitu : 
1) Gerakan Pramuka bersifat terbuka artinya dapat didirikan diseluruh wilayah 
Indonesia dan diikuti oleh seluruh warga negara Indonesia tanpa 
membedakan suku, ras, golongan dan agama; 
2) Gerakan Pramuka bersifat universal, artinya tidak terelepas dari idealisme, 
prinsip dasar, dan metode kepramukaan sedunia; 
3) Gerakan Pramuka bersifat mandiri, artinya penyelenggaraan organisasi 
dilakukan secara otonom dan bertanggungjawab; 
4) Gerakan Pramuka bersifat sukarela terhadap semua peraturan perundang-
undangan Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
5) Gerakan Pramuka bersifat patuh dan taat terhadap semua peraturan 
perundang-undangan Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
6) Gerakan Pramuka bersifat non politik,artinya gerakan Pramuka bukan 
organisasi sosial-politik dan bukan bagian dari salah satu organisasi sosial-
politik, gerakan pramuka tidak dibenarkan ikut dalam kegiatan politik 
praktis.; 
7) Gerakan Pramuka bersifat religius artinya wajib membina dan meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan anggotanya, serta mampu mengembangkan 
kerukunan hidup antar umat beragama dan wajib memeluk agama dan 





8) Gerakan Pramuka bersifat persaudaraan, artinya setiap anggota Gerakan 
Pramuka wajib mengembangkan semangat persaudaraan antar sesama 
Pramuka dan sesama umat manusia. 
d. Prinsip Dasar Kepramukaan 
Menurut Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2014:9) menjelaskan prinsip 
dasar kepramukaan meliputi : 
1) Iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
2) Peduli terhadap Bangsa dan Tanah Air, sesama hidup dan alam seisinya; 
3) Peduli terhadap diri pribadinya 
4) Taat kepada Kode Etik Kehormatan Pramuka 
Menerima dengan sukarela Prinsip Dasar Kepramukaan adalah hakekat 
Pramuka, baik sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, makhluk sosial, maupun 
individu yang menyadari bahwa dirinya : 
1) Mentaati perintah Tuhan Yang Maha Esa dan beribadah sesuai tatacara dari 
agama yang dipeluknya. 
2) Mengakui bahwa manusia tidak hidup sendiri, melainkan hidup bersama 
dengan makhluk lain yang juga diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa, 
Khususnya sesama manusia yang telah diberi derajat yang lebih mulia dari 
makhluk lainnya. Dalam kehidupan bersama didasari oleh prinsip peri 





3) Memiliki kewajiban untuk menjaga dan melestarikan lingkungan sosial serta 
memperkokoh persatuan, menerima kebhinekaan dalam Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
4) Peduli terhadap lingkungan hidupnya dengan cara menjaga, memelihara dan 
menciptakan lingkungan hidup yang baik. 
e. Metode Kepramukaan 
Menurut Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2014:9) mengungkapkan 
dalam setiap pelaksanaan kegiatan Kepramukaan menggunakan metode belajar 
interaktif dan progresif dan pelaksanaanya mengunakan sistem among dan kiasan 
dasar yang meliputi :  
1) Melaksanakan kode kehormatan 
Kegiatan kepramukaan harus mengacu pada kode kehormatan dalam 
Gerakan Pramuka yaitu disebut Dwi Satya, dan Dwi Darma untuk Siaga dan 
Trisatya serta Dasa Darma untuk Penggalang. 
2) Learning by doing  
Kegiatan dalam pendidikan kepramukaan harus belajar sambil 
mempraktekkan, tidak membentuk teori, dengan melalui pengalaman kegiatan 
dialam terbuka yang menarik,  menantang dan menyenangkan.  
3) Sistem berkelompok 
Dibagi menjadi kelompok sesuai dengan satuan atau golongan berbentuk regu, 
barung, sangga terpisah antar putera dan putri, berkelompok untuk sebuah kegiatan 





berkelompok, belajar menjadi pemimpin bertanggung jawab untuk kelompok, 
berupaya bahu membahu untuk mencapai tujuan. 
4) Menarik dan Menantang 
Kegiatan dikemas dalam bentuk kegiatan yang menarik agar tidak 
membosankan dan harus selalu up to date dan bervariasi  serta menantang sehingga 
siswa dipicu untuk mengembangkan kemampuan sesuai dengan potensi masing-
masing, mereka harus mampu berfikir dan bertindak secara tepat. 
5) Di alam terbuka 
Alam terbuka sebagai kampus tempat belajar anggota pramuka bersama dengan 
para pembina secara langsung bagaimana dapat menumbuhkan kepedulian dan 
kecintaan terhadap lingkungan dan bagaimana seorang anggota Pramuka dapat 
memecahkan permasalahan dan tuntutan alam yang terjadi di sekitarnya secara 
mandiri. 
6) Sistem tanda Kecakapan 
Menunjukkan tingkat kemampuan atau kemahiran maka anggota diberikan 
tanda kecakapan bagi anggota yang sudah memenuhi Syarat kemampuan Umum 
(SKU), Syarat Kecakapan Khusus (SKK), dan Syarat Pramuka Garuda (SPG). 
7) Kehadiran orang dewasa yang memberikan bimbingan dorongan dan dukungan. 
Setiap kegiatan para pembina dalam melaksanakan kegiatan menerapkan 
pendekatan bimbingan dan latihan dengan ing ngarso sung tulodho (di depan 
memberi teladan), ing madyo mangun karso (di tengah untuk membangun karya 





tersebut membentuk siswa agar berjiwa merdeka, disiplin, dan mandiri dalam 
hubungan timbal balik antar manusia. 
8) Satuan terpisah 
Sesuai dengan budaya bangsa kita maka dalam pengelolaan satuan dan kegiatan 
dipisah antara putra dan putri. 
f. Kode Kehormatan Pramuka 
Kode Kehormatan Pramuka terdiri dari janji yang disebut Satya dan 
ketentuan moral yang disebut Darma merupakan satu unsur dari metode 
Kepramukaan dan alat pelaksanaan Prinsip Dasar Kepramukaan. Menurut UU No 
12 Tahun 2010 pasal 6 tentang gerakan pramuka dijelaskan  tentang kode 
kehormatam pramuka yang terdiri dari Satya Pramuka dan Darma Pramuka, sebagai 
berikut : 
1) Trisatya 
Demi kehormatanku, aku berjanji akan bersungguh-sungguh :  
1. Menjalankan kewajibanku kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, serta mengamalkan Pancasila. 
2. Menolong sesama hidup dan mempersiapkan diri membangun masyarakat 
3. Menepati Dasa Darma Pramuka 
2) Dasa Dharma 
Pramuka itu : 
1. Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
2. Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia; 





4. Patuh dan suka bermusyawarah; 
5. Rela menolong dan tabah; 
6. Rajin,terampil, dan gembiran; 
7. Hemat, cermat dan bersahaja; 
8. Disiplin, berani dan setia; 
9. Bertanggung jawab dan dapat dipercaya; 
10. Suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan. 
g. Pengolongan Gerakan Pramuka 
Pelaksanaan pembinaan diatur dengan memperhatikan perkembangan rokhani 
dan jasamani peserta didik, sehingga perlu adanya penggolongan menurut usianya 
(Pedoman Kepramukaan: 1) 
1) Pramuka siaga 
Pramuka siaga merupakan peserta didik golongan pertama dalam gerakan 
pramuka sebagai bibit awal yang kelak diharapkan bertunas dan berkembang  
melalui kepramukaan, pramuka siaga berusia 7 sampai dengan 10 tahun.  
2) Pramuka penggalang 
Membina pramuka penggalang pada hakekatnya merupakan upaya pendidikan 
bagi remaja usia 11 sampai 15 tahun. 
3) Pramuka Penegak 
Anggota pramuka yang berusia 16 tahun sampai 20 tahun. 
4) Pramuka Pandega 






C. Keterampilan sosial 
1. Definisi Keterampilan sosial 
Libet & Lewinshom dalam Cartledge & Milburn (1995:3) menggunakan 
keterampilan sosial sebagai kemampuan yang kompleks untuk menunjukkan 
perilaku yang dinilai secara positif maupun negatif oleh lingkungan, jika 
perilaku itu negatif akan diberikan punishment oleh lingkungan, sedangkan 
Combs & Slaby (Cartledge & Milbrun,1995:3) keterampilan sosial merupakan 
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial tertentu 
dengan cara-cara spesifik yang dapat  diterima atau dihargai  secara sosial yang 
bermanfaat baik secara pribadi maupun untuk orang lain. 
Selain itu menurut Kauffman & Kinnealey (2015:2) menyatakan bahwa 
keterampilan sosial adalah keterampilan yang memungkinkan bagi anak-anak 
dan remaja untuk bergaul dengan orang lain, untuk mendapatkan penerimaan 
sebagai mitra belajar dan bermain, serta mengembangkan dan menjaga 
persahabatan. Pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan sosial merupakan kemampuan individu dalam berinteraksi dengan 
orang lain, serta berperilaku dan berkomunikasi secara verbal maupun non 
verbal dengan baik yang dapat diterima secara sosial. 
2. Aspek aspek keterampilan sosial 
Keterampilan sosial terdiri dari empat aspek yang dikemukakan oleh 





1) Environmental Behaviors :a) care for the enviroment, b) dealing with 
emergencies, c) lunchroom behavior d) movement around enviroment; 
2) Ineterpersonal behavior : a) accepting authority, b) coping with conflict, c) 
gaining attention, d) greeting others, e) helping other f) making 
conversation.; 
3) Self- related behavior : a) accepting consequences, b) ethical behavior c) 
exspressive feelings, d) positive attitude toward self; 
4) Task-related behaviors : a) asking and answering question, b) attending 
behavior c) completing task d) following directions,  e) group activities, g) 
independent work,  i) performing before others, j) quality of work. 
Keterampilan sosial yang dikemukakan oleh Stephens dalam Cartledge 
& Milbrun antara lain: 1) perilaku terhadap lingkungan, meliputi peduli dengan 
lingkungan, dapat berurusan dengan keadaan darurat, sopan santun, pergerakan 
disekitar lingkungan, 2) perilaku interpersonal, meliputi menerima kekuasaan, 
mengatasi masalah, menarik perhatian, memberi salam, membantu satu sama 
lain, membuat percakapan, 3) perilaku terhadap diri sendiri, yang meliputi dapat 
menerima konsekuensi, memiliki etika yang baik, dapat mengekspresikan 
perasaan, sikap positif terhadap diri sendiri, 4) perilaku yang berhubungan  
dengan tugas kelompok, meliputi menanyakan dan menjawab pertanyaan, 
memperhatikan, menyelesaikan tugas, mengikuti arahan atau intruksi, mengikuti 
aktifitas kelompok, bekerja mandiri, mampu tampil didepan orang lain, dan 
kualitas pekerjaan. 
Menurut Hilton, Crounch & Israel;(Kauffman & Kinnealey: 2015:1) 
yang termasuk aspek keterampilan sosial antara lain : 
“social skills include interpersonal, communication, decision making, and 






Keterampilan sosial menurut Hilton, Crounch & Israel; (Kauffman & 
Kinnealey:2015:1) meliputi kemampuan interpersonal, komunikasi, 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang mana sangat penting 
kegunaannya dalam masa kanak-kanak. 
Menurut Council for exceptional children (Kauffman & Kinnealey 
2015:2) keterampilan sosial meliputi : 
a. Perilaku sosial, seperti kontak mata, bergantian, dan berbagi mainan 
dengan anak lain. 
b.  Emosional dan perilaku keterampilan regulasi yang memungkinkan bagi 
anak-anak untuk menghambat perilaku distruptive.  
c.  Proses kognitif sosial yang anak-anak memanfaatkan untuk memecahkan 
masalah sosial, seperti menghadiri dan menafsirkan isyarat-isyarat sosial 
untuk memahami niat orang lain. 
d. Pengetahuan sosial misalnya, memahami apa artinya menjadi teman 
Menurut Goleman (1999:271) aspek keterampilan sosial mencangkup 
kecakapan –kecakapan sebagai berikut : 
a. Pengaruh 
Seseorang dengan kecakapan tersebut terampil dalam persuasi, dapat 
menarik hati pendengar saat presentasi, dapat memberi pengaruh terhadap 








Mendengarkan secara terbuka dan mengirimkan pesan yang 
meyakinkan, efektif dalam memberi dan menerima, menyertakan isyarat 
emosi dan pesan-pesan mereka, menghadapi masalah tanpa ditunda, 
mendengarkan dengan baik, berusaha saling memahami, dan bersedia berbagi 
informasi secara utuh, menggalakkan  komunikasi terbuka dan tetap bersedia 
menerima kabar buruk maupun kabar baik. 
c. Manajemen Konflik 
Merundingkan dan menyelesaikan ketidaksepakatan dengan 
menangani orang-orang yang sulit dan situasi yang tegang, mengidentifikasi 
hal-hal yang berpotensi menjadi konflik, menyelesaikan perbedaan pendapat 
secara terbuka, dan membantu mendinginkan situasi, dapat melaksankan 
debat dan diskusi secara terbuka, dan membantu mencapai win-win solution 
d. Kepemimpinan  
Mengarahkan dan membimbing individu maupun kelompok dengan 
mengartikulasi dan membangkitkan semangat untuk meraih visi dan misi 
bersama, melangkah di depan dan memimpin bila diperlukan, memandu 
kinerja orang lain namun tetap memberikan tanggung jawab kepada mereka, 
memberikan teladan. 
e. Kasalitator perubahan 
Mengawali dan mengelola perubahan dengan menyadari perlunya 





menyatakan perlunya perubahan, menajadi pelopor perubahan dan mengajak 
orang lain, membuat model perubahan yang diharapkan oleh orang lain. 
3. Karekteristik keterampilan sosial 
Menurut Thalib (2010:165) seseorang memiliki keterampilan sosial yang 
tinggi apabila dirinya memiliki keterampilan sosial yang terdiri dari sejumlah 
sikap termasuk kesadaran situasional atau (self awareness), kecakapan ide, 
efektivitas dan pengaruh kuat dalam melakukan komunikasi dengan orang atau 
kelompok lain, berkembangnya sikap empati atau kemampuan individu dalam 
melakukan hubungan, berkembangnya sikap empati atau kemampuan individu 
melakukan hubungan yang lebih personal serta terampil dalam berinteraksi. 
4. Faktor –faktor penentu keterampilan sosial 
Keterampilan sosial memiliki beberapa faktor yang mempegaruhi menurut 
hasil studi Davis & Forsythe dalam Thalib (2010 :159) yaitu : 
a. Keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak dalam 
kandungan, kepuasaan psikis yang diperoleh anak dalam keluarga sangat 
menentukan bagaimana dia akan beraksi terhadap lingkungan, anak-anak yang 
dibesarkan dalam keluarga yang tidak harmonis di mana anak tidak 
mendapatkan kepuasan psikis yang cukup, akan sulit mengembangkan 
keterampilan sosialnya. 
b. Lingkungan 
Upaya membantu tumbuhnya kemampuan penyesuaian diri maka sejak 





supaya anak dapat mengendalikan dirinya sehingga dapat bereaksi secara wajar 
dan normatif, agar anak dan remaja mudah menyesuaikan diri dengan 
lingkungan  dan kelompok, maka tugas dari orangtua atau pendidik adalah 
membekali diri anak dengan membiasakan untuk menerima dirinya, menerima 
oranglain, tahu dan mau mengakui kesalahannya, dengan cara ini, remaja tidak 
akan terkejut  menerima kritik atau umpan balik dari orang lain atau kelompok, 
mudah membaur dan dalam kelompok dan memiliki solidaritas yang tinggi 
sehingga mudah diterima dalam kelompok. 
c. Kepribadian 
Secara umum penampilan sering diindentikkan dengan manifestasi dari 
kepribadian seseorang, tetapi sebenarnya tidak. Karena apa yang tampil tidak 
selalu menggambarkan pribadi yang sebenarnya (bukan aku yang sebenarnya). 
Dalam hal ini amatlah penting bagi remaja untuk tidak menilai seseorang 
berdasarkan penampilan semata, sehingga orang yang memiliki penampilan 
tidak menarik cenderung dikucilkan. Disinilah pentingnya orangtua 
memberikan penanaman nilai-nilai yang menghargai harkat dan martabat 
orang lain tanpa mendasarkan pada hal-hal fisik seperti materi atau 
penampilan. 
d. Rekreasi 
Rekreasi merupakan kebutuhan sekunder yang sebaiknya dapat 
terpenuhi, dengan rekreasi seseorang akan merasa mendapat kesegaran baik 
fisik maupun psikis, sehingga terlepas dari rasa capai, bosan, monoton serta 





e. Pergaulan dengan lawan jenis 
Anak dan remaja seyogyanya tidak dibatasi pergaulannya hanya 
dengan teman-teman yang jenis kelaminnya sama untuk dapat menjalankan 
peran sesuai dengan jenis kelamin, pergaulan dengan lawan jenis akan 
memudahkan anak dalam mengidentifikasi sex role behavior yang menjadi 
sangat penting dalam persiapan berkeluarga  
f. Pendidikan/sekolah 
Dasarnya sekolah mengajarkan berbagai ketrampilan kepada anak. Salah 
satu ketrampilan tersebut adalah ketrampilan-ketrampilan sosial yang 
dikaitkan dengan cara-cara belajar yang efisien dan berbagai teknik belajar 
sesuai dengan jenis pelajarannya. Dalam hal ini peran orangtua adalah menjaga 
agar keterampilan-keterampilan tersebut tetap dimiliki oleh anak atau remaja 
dan dikembangkan terus-menerus sesuai tahap perkembangannya. 
g. Persahabatan dan solidaritas kelompok 
Masa remaja peran kelompok dan teman-teman amatlah besar. 
Seringkali remaja bahkan lebih mementingkan urusan kelompok dibandingkan 
urusan dengan keluarganya. Hal tersebut merupakan suatu yang normal sejauh 
kegiatan yang dilakukan remaja dan kelompoknya bertujuan positif dan tidak 
merugikan orang lain. Dalam hal ini orangtua perlu memberikan dukungan 
sekaligus pengawasan agar remaja dapat memiliki pergaulan yang luas dan 







d. Hasil Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan berkaitan 
dengan keterampilan sosial antara lain penelitian yang dilakukan oleh Prastini 
(2014) tentang “ Peningkatan keterampilan sosial dan hasil belajar IPS melalui 
model kooperatif tipe TGT dengan variasi permainan di SMP Negeri 1 Secang 
Magelang”, penelitian tersebut relevan dengan judul penelitian peneliti karena 
salah satu variabel yang diambil sama yaitu keterampilan sosial, hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan sosial dan hasil 
belajar peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif TGT 
dengan variasi permainan, sebelum tindakan keterampilan sosial  peserta didik 
rata-rata klasikal 46,88 (cukup terampil), pada akhir siklus 1 meningkat menjadi 
72,66 (terampil), pada akhir siklus 2 meningkat lagi menjadi 80,78 (sangat 
terampil). 
Penelitian lain dilakukan oleh Setiawati (2014) tentang “Peningkatan 
Keterampilan sosial anak kelompok A2 TK ABA Karangkajen Yogyakarta 
melalui permainan” penelitian ini relevan dengan judul peneliti karena salah satu 
variabel yang diambil sama yaitu keterampilan sosial, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterampilan sosial anak dapat meningkat setelah diberi 
tindakan melalui permainan air mengalir bola pingpong dan bakiak, hasil 
observasi sebelum tindakan menunjukkan keterampilan sosial anak secara 
klasikal pada kriteria belum berkembang yaitu 52,9%. Pada siklus 1 meningkat 





82,4% yaitu pada kriteria berkembang sesuai dengan harapan serta telah 
mencapai indikator keberhasilan lebih dari 75%. 
Penelitian lain yang relevan adalah penelitian dari  Eka  (2014) dengan 
judul “Hubungan keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler terhadap 
keterampilan sosial siswa kelas X di SMK N 6 Yogyakarta”  judul tersebut 
relevan dengan judul penelitian peneliti karena memiliki kesamaan variabel 
yaitu keterampilan sosial dan ekstrakurikuler, hasil penelitian tersebut diketahui 
bahwa keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil 0,52% siswa 
memiliki keaktifan tinggi, 39,18% siswa masuk kategori sedang, dan 60,3% 
siswa dengan kategori rendah, keterampilan sosial siswa dengan hasil 6,7% 
siswa memiliki keterampilan sosial tinggi, selain itu 88,66% siswa masuk 
kategori sedang dan 4,64 siswa masuk ke kategori rendah, angka koefisien 
korelasi antara keaktifan siswa dengan keterampilan sosial adalah 0,135 dengan 
sig (2-tailed) 0,045, oleh karena nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan keaktifan siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap keterampilan sosial siswa kelas X 
SMK N 6 Yogyakarta. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2013) tentang “Peningkatan 
keterampilan sosial melalui bimbingan kelompok berbasis cooperative learning 
di SMP Negeri 2 Pakem kelas VIII C” penelitian ini relevan dengan judul 
peneliti karena variabel yang dikaji sama dengan variabel peneliti yaitu 
keterampilan sosial, hasil penelitian menunjukkan bimbingan kelompok berbasis 





2 Pakem kelas VIII C. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata pra 
tindakan sebesar 221,6 menjadi 230,2 setelah tindakan pertama dan 241,8 
setelah tindakan siklus kedua. 
e. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kajian teori terkait dengan keterampilan sosial dan 
ekstrakurikuler pramuka yang telah dipaparkan, partisipasi ekstrakurikuler 
pramuka adalah keterlibatan individu pada kegiatan pramuka diluar jam pelajaran 
yang mengutamakan pembinaan karakter, kepedulian yang mencangkup moral, 
mental, fisik, intelektual, emosional dan sosial. Hal ini sejalan dengan teori Menurut 
Susanto dalam Suprastowo (2009:20) Kegiatan kepramukaan mengutamakan 
pembinaan karakter, kesehatan, kepedulian, pembinaan pramuka yang dilakukan 
secara total yang mencangkup moral, mental, spritual, fisik, intelektual, emosional 
dan sosial baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. 
Keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka akan memberikan banyak 
manfaat bagi siswa, manfaat dari mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
adalah pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia melalui 
penghayatan dan pengalaman nilai-nilai pramuka. Keterampilan sosial dapat 
dibentuk melalui partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang 
mencangkup perilaku terhadap lingkungan, perilaku interpersonal, perilaku 
terhadap diri sendiri, dan perilaku terhadap tugas kelompok, aspek-aspek 
keterampilan sosial itu dapat diasah dalam keikutsertaan siswa dalam kegiatan 





semakin tinggi keterampilan sosial, sebaliknya semakin rendah partisipasi 
ekstrakurikuler pramuka semakin rendah keterampilan sosial siswa. 












     
 
 











1. Perilaku terhadap lingkungan 
2. Perilaku interpersonal 
3. Perilaku terhadap diri sendiri 
4. Perilaku terhadap tugas 
kelompok 
1. Pelatihan baris berbaris 
2. Pelatihan pidato dan story 
telling  
3. Pelatihan hasta karya 






Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah partisipasi ekstrakurikuler pramuka memiliki 
hubungan yang positif dengan keterampilan sosial yang dimiliki oleh anggota Tim 





















A. Pendekatan  Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa angka-
angka dan diolah mengunakan statistik dengan teknik analisis, Dalam Arikunto 
(2013:313) penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada atau tidak 
hubungan suatu variabel,  apabila ada berapa eratnya hubungan serta berarti atau 
tidak hubungan itu. Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian terkait dengan ada 
atau tidak hubungan partisipasi ekstrakurikuker pramuka  dengan keterampilan 
sosial TIM Inti Dewan Penggalang SMP Negeri 1 Bansari. 
B. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu 
1. Variabel bebas (Independent) dalam penelitian ini adalah partisipasi 
ekstrakurikuler pramuka. 
2. Variabel terikat (dependent)  dalam penelitian ini adalah keterampilan sosial. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bansari yang terletak di Sawit, 
Bansari, Temanggung dipilihnya Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bansari, 
adapun pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Febuari sampai dengan April  
2017. dengan rincian studi pendahuluan pada bulan Febuari 2017, uji coba 






D. Definisi Operasional  
Variabel dalam penelitian ini ditententukan berdasarkan kajian teori terkait 
dengan partisipasi ekstrakurikuler pramuka dan keterampilan sosial, secara 
operasional variabel tersebut didefinisikan sebagai berikut : 
1. Partisipasi ekstrakurikuler pramuka 
Partisipasi ekstrakurikuler pramuka adalah keterlibatan siswa dalam 
kegiatan kepramukaan  yang dilaksanakan diluar jam pelajaran  untuk 
mengembangkan kepribadian dan pengetahuan siswa serta memenuhi tanggung 
jawab dan tujuan organisasi.  Indikator untuk mengukur partisipasi ekstrakurikuler 
pramuka antara lain keterlibatan dan keikutsertaan siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, peranan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, tujuan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler, manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler, dukungan dalam 
keikutsertaan siswa pada kegiatan ekstrakurikuler, dan prestasi yang pernah diraih. 
2. Keterampilan sosial  
Keterampilan sosial adalah kemampuan individu untuk berinteraksi dengan 
orang lain serta berperilaku yang diterima oleh masyarakat. Aspek yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan sosial antara lain perilaku terhadap lingkungan, 
perilaku interpersonal, perilaku terhadap diri sendiri, dan  perilaku yang 
berhubungan  dengan tugas kelompok. 
E. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah  siswa Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Bansari yang merupakan anggota tim inti dewan penggalang 





siswa tersebut merupakan pengurus dan tergabung dalam tim inti ekstrakurikuler 
pramuka yang sudah memiliki pengalaman. Karena jumlah subjek yang tidak besar, 
maka peneliti memungkinkan untuk mengambil keseluruhan populasi untuk 
dijadikan subjek dalam penelitian ini, data selanjutnya bisa dilihat pada tabel 1 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Distribusi Populasi Tim Inti Ekstrakurikuler Pramuka  







F. Teknik pengumpul data 
Pengumpulan data merupakan hal penting yang dilakukan oleh peneliti 
untuk memperoleh data yang akurat. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan mengunakan Studi pendahuluan dan skala sikap. 
Peneliti melakukan Studi pendahuluan sebelum melaksanakan penelitian dengan 
mengamati latihan tim inti ekstrakurikuler pramuka SMP N 1 Bansari pada Febuari 
2017.  Selanjutnya peneliti menyusun skala sikap dari dua variabel penelitian yang 
diambil untuk pengumpulan data penelitian. Dalam Sugiyono (2015:134) model 
skala digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala yang digunakan adalah skala 
partisipasi ekstrakurikuler pramuka dan skala keterampilan sosial dengan empat 
No  Kelas Jumlah 
1 8 A 4 Siswa 
2 8 B 4 Siswa 
3 8 C 4 Siswa 
4 8 D 5 Siswa 
5 8 E 4 Siswa 
6 8 F 5 Siswa 
7 8 G 4 Siswa 





alternatif pilihan jawaban respon, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang 
sesuai), TS (Tidak Sesuai). Skala ini dibuat untuk mengukur tingkat partisipasi 
ekstrakurikuler pramuka dan tingkat keterampilan sosial siswa, teori yang 
digunakan sebagai dasar pengembangan  dalam pembuatan skala sikap ini adalah 
teori Nasrudin untuk variabel partisipasi ekstrakurikuler pramuka dan teori 
Cartledge dan Milbrun untuk variabel Keterampilan sosial.  
G. Instrumen pengumpul data  
Instrumen penelitian merupakan alat bantu pada waktu peneliti mengunakan 
metode pengumpul data (Arikunto,2010:192). Sesuai dengan teknik yang dipakai 
dalam pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan Skala partisipasi 
ekstrakurikuler pramuka dan skala keterampilan sosial. Menurut Azwar (2015:105) 
menyebutkan bahwa skala sikap berwujud kumpulan pernyataan-pernyataan sikap 
yang ditulis, disusun, dan dianalisis sedemikian rupa sehingga respons seseorang 
terhadap pernyataan tersebut diberi angka skor dan kemudian dapat 
diintepretasikan. 
Proses penyusunan instrumen dengan mengunakan skala sikap dimulai dari 
menentukan variabel, variabel yang digunakan adalah partisipasi ekstrakurikuler 
pramuka dan keterampilan sosial, selanjutnya peneliti melakukan kajian teori 
terkait dengan variabel yang digunakan, kemudian peneliti menyusun instrumen 
berdasarkan definisi operasional yang didapat dari definisi para ahli. Definisi 
operasional yang telah disusun selanjutnya digunakan untuk menyusun kisi-kisi 






Berikut ini adalah kisi-kisi kuesioner yang akan digunakan untuk 
mengambil dan mengumpulkan data : 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen 











a. Intensitas dalam 
mendatangi pertemuan 
1,2,3 4 
Peranan siswa  a. Posisi dalam struktur 
organisasi 
b. Tanggung jawab 











a. Tujuan pribadi 
b. Tujuan sosial 









a. Manfaat pribadi 
b. Manfaat sosial 









a. Dukungan diri sendiri 
b. Dukungan guru 










a. Perlombaan yang pernah di 








a. Peduli dengan lingkungan 
b. Dapat berurusan dengan 
c. keadaan darurat 
d. Sopan santun 














a. Menerima kekuasaan 
b. Mengatasi masalah 
c. Menarik perhatian 
d. Memberi salam 
e. Membantu satu sama lain 

















      
Model skala yang digunakan pada keterampilan sosial dan skala partisipasi 
ekstrakurikuler pramuka adalah skala sikap. Pendekatan ini menuntut sejumlah 
item pernyataan yang terdiri dari favourable dan unvafourable, pernyataan-
pernyataan tersebut memiliki empat alternatif jawaban yang terdiri dari Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS) dan  Tidak Sesuai (TS).berikut 
penyajian alternatif jawaban beserta skor untuk masing-masing variabel : 
Tabel 3. Skor Allternatif Jawaban 




1 SS 4 1 
2 S 3 2 
4 KS 2 3 





a. Menerima konsekuensi 
dari tindakanya 
b. Memiliki etika yang baik 
c. Dapat mengekspresikan 
perasaan 




















a. Menanyakan dan 
menjawab pertanyaan 
b. Memperhatikan  
c. Menyelesaikan tugas 
d. Mengikuti arahan atau 
intruksi 
e.  Mengikuti aktifitas 
kelompok 
f.  Bekerja mandiri 
g.  Tampil didepan orang lain 



























Penskoran untuk butir item favourable, pilihan jawaban Sangat Sesuai 
bernilai 4, pilihan jawaban Sesuai bernilai 3, pilihan jawaban kurang Sesuai bernilai 
2 dan pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 1, sedangkan pada butir item 
Unfavourable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 1, pilihan jawaban Sesuai 2 ,  
pilihan jawaban kurang sesuai 3, dan Pilihan Jawaban  Tidak sesuai bernilai 4. 
Tinggi rendahnya kemampuan keterampilan sosial siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat dilihat dari  tinggi rendahnya skor yang di 
peroleh, apabila skor yang diperoleh oleh siswa tinggi artinya siswa tersebut 
memiliki keterampilan sosial yang tinggi, sedangkan apabila skor yang diperoleh 
siswa rendah artinya siswa memiliki kemampuan keterampilan sosial rendah.  
H.  Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Instrumen pengumpul data perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas 
dengan tujuan untuk memperoleh instrumen yang teruji dan mampu mengukur data 
yang hendak diukur, validitas dan reliabilitas instrumen ini dapat diketahui dengan 
uji coba instrumen. Uji coba instrumen dilaksanakan di sekolah yang berbeda yaitu 
SMP Negeri 1 Parakan dengan responden sejumlah 30 orang anggota tim inti 
ekstrakurikuler pramuka SMP Negeri 1 Parakan. 
Instrumen yang digunakan dalam sebuah penelitian harus diuji validitasnya, 
menurut Sugiyono (2015:173) valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 





kemampuan instrumen untuk dapat memenuhi fungsinya dalam menggambarkan 
keadaan aspek yang akan diukur dengan tepat dan teliti. 
Setelah instrumen di susun, butir butir pernyataan dalam skala sikap harus 
diuji mengunakan kriteria tertentu, menurut  Azwar (2012:41-45) terdapat tiga cara 
yang dapat dilakukan untuk melakukan uji validitas yaitu uji validitas isi, validitas 
kriteria, dan uji validitas konstruk, uji validitas isi dibedakan menjadi dua tipe, yaitu 
validitas tampang dan validitas logis yang dilakukan dengan mengunakan expert 
judgment.  
Penelitian ini mengunakan uji validitas dengan uji validitas logis melalui 
analisis rasional dari ahli atau melalui expert judgment. Uji validitas berdasarkan 
pertimbangan ahli dijadikan sebagai patokan valid tidaknya instrumen yang telah 
disusun dengan ujicoba dan dianalisis, validitas digunakan dengan 
mengkorelasikan antara skor tiap item dengan skor total.  
Teknik uji validitas dalam penelitian ini mengunakan rumus Corrected Item-
Total Corelation dengan mengunakan Computer Program SPSS For Windows versi 
16.00. Menurut Sugiyono (2009 :179) bila korelasi tiap fakor tersebut positif dan ≥ 
0,3 maka faktor tersebut memiliki konstruk yang kuat dan validitas yang baik, 
sebaliknya apabila korelasi tiap faktor tersebut ≤ 0,3 maka butir instrumen tidak 
valid. 
2. Reliabilitas  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini juga harus lulus uji reliabilitas, 





setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil 
pengukuran yang relatif konsisten dari waktu ke waktu dalam Arikunto (2013:221), 
hal ini juga terdapat dalam Sugiyono (2015:173) penelitian yang reliabel 
merupakan penelitian yang terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. 
 Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dengan internal konsistensi 
dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, Hasil analisis dapat 
digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen, selanjutnya untuk 
menganalisis uji coba mengunakan teknik Alpha cronbach dengan bantuan SPSS 
For Windows versi 16.00 karena menurut Arikunto (2013:239) rumus Alpha  
cronbach tepat digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen yang berbentuk 
skala karena memiliki rentang nilai antara 1-3,1-4,1-5 dan seterusnya. 








𝑟11  = Reliabilitas Instrumen 
𝑘  = Banyak butir pertanyaan atau banyak soal 
∑ 𝜎𝑏2  = jumlah Varians butir 
𝜎2𝑡 = Varians Total 
Perhitungan reliabilitas berkisar antara 0-1 semakin skor mendekati 1 
semakin tinggi koefisien realibilitasnya, disisi lain setiap item dinyatakan reliabel 
apabila nilai r > 0,30. Untuk melihat koefisien reliabilitas maka digunakan pedoman 










3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  
Uji validitas dilakukan pada tanggal 30 Maret 2017 dengan jumlah 
responden 30 siswa anggota tim inti dewan penggalang SMP Negeri 1 Parakan 
dengan jumlah butir pernyataan pada variabel partisipasi ekstrakurikuler pramuka 
sejumlah 32 butir pernyataan dan pada variabel keterampilan sosial 44 butir 
pernyataan, berikut adalah hasil uji validitas dan reliabilitas pada masing-masing 
variabel. 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Partisipasi Ekstrakurikuler pramuka 
  r hitung r tabel Keterangan 
PE1 0,806 0,361 Valid 
PE2 0,786 0,361 Valid 
PE3 0,391 0,361 Valid 
PE4 0,712 0,361 Valid 
PE5 0,436 0,361 Valid 
PE6 0,703 0,361 Valid 
PE7 0,819 0,361 Valid 
PE8 0,751 0,361 Valid 
PE9 0,79 0,361 Valid 
PE10 0,849 0,361 Valid 
PE11 0,807 0,361 Valid 
PE12 0,32 0,361 tidak valid 
PE13 0,8 0,361 Valid 
PE14 0,739 0,361 Valid 
PE15 0,753 0,361 Valid 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000 Reliabilitas sangat kuat 
0,60 -0,799 Reliabilitas kuat 
0,40- 0,599 Reliabilitas sedang  
0,20 – 0,399 Reliabilitas Rendah 





Lanjutan Uji Validitas..... 
PE16 0,184 0,361 tidak valid 
PE17 0,841 0,361 Valid 
PE18 0,435 0,361 Valid 
PE19 0,727 0,361 Valid 
PE20 0,785 0,361 Valid 
PE21 0,7 0,361 Valid 
PE22 0,872 0,361 Valid 
PE23 0,529 0,361 Valid 
PE24 0,616 0,361 Valid 
PE25 0,582 0,361 Valid 
PE26 0,481 0,361 Valid 
PE27 0,278 0,361 tidak valid 
PE28 0,364 0,361 Valid 
PE29 0,851 0,361 Valid 
PE30 0,661 0,361 Valid 
PE31 0,794 0,361 Valid 
PE32 0,737 0,361 Valid 
 
Pengolahan uji coba instrumen menggunakan program SPSS versi 16.00 for 
windows. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:168) syarat sebuah instrumen valid 
apabila r hitung lebih besar dari r tabel, pada n: 30 r tabel sebesar 0,361  hasil uji 
validitas variabel partisipasi ekstrakurikuler pramuka yang berjumlah 32 butir 
pernyataan  menunjukkan tiga butir pernyataan dinyatakan gugur atau tidak valid 
karena skor lebih kecil dari 0,361, yaitu butir nomor 12,16, dan 27. 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Keterampilan Sosial 
  r hitung r tabel Keterangan 
KS1 0,496 0,361 Valid   
KS2 0,592 0,361 Valid 
KS3 0,171 0,361 tidak valid 
KS4 0,53 0,361 Valid 
KS5 0,827 0,361 Valid 





Lanjutan Uji Validitas..... 
KS7 0,835 0,361 Valid 
KS8 0,71 0,361 Valid 
KS9 0,601 0,361 Valid 
KS10 0,816 0,361 Valid 
KS11 0,532 0,361 Valid 
KS12 0,351 0,361 tidak valid 
KS13 0,449 0,361 Valid 
KS14 0,421 0,361 Valid 
KS15 0,717 0,361 Valid 
KS16 0,424 0,361 Valid 
KS17 0,767 0,361 Valid 
KS18 0,67 0,361 Valid 
KS19 0,63 0,361 Valid 
KS20 0,727 0,361 Valid 
KS21 0,332 0,361 tidak valid 
KS22 0,676 0,361 Valid 
KS23 0,789 0,361 Valid 
KS24 0,758 0,361 Valid 
KS25 0,466 0,361 Valid 
KS26 0,82 0,361 Valid 
KS27 0,553 0,361 Valid 
KS28 0,53 0,361 Valid 
KS29 0,667 0,361 Valid 
KS30 0,487 0,361 Valid 
KS31 0,765 0,361 Valid 
KS32 0,48 0,361 Valid 
KS33 0,344 0,361 tidak valid 
KS34 0,67 0,361 Valid 
KS35 0,448 0,361 Valid 
KS36 0,611 0,361 Valid 
KS37 0,724 0,361 Valid 
KS38 0,823 0,361 Valid 
KS39 0,453 0,361 Valid 
KS40 0,543 0,361 Valid 
KS41 0,689 0,361 Valid 
KS42 0,478 0,361 Valid 
KS43 0,762 0,361 Valid 





Hasil uji validitas pada variabel keterampilan sosial menunjukkan dari 44 
butir pernyataan terdapat lima butir pernyataan yang dinyatakan gugur atau tidak 
valid karena nilai dari r hitung <  r tabel sebesar 0,361 pada n:30 yaitu butir 
pernyataan nomor 3,12,21,33, dan 44, sedangkan sisanya berjumlah 39 dinyatakan 
valid. 








Keterampilan Sosial 0,961 Reliabel 
 
Hasil Uji Reliabilitas menggunakan bantuan SPSS versi 16.00 for windows 
menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach pada variabel partisipasi ekstrakurikuler 
pramuka sebesar 0,963 dan pada variabel keterampilan sosial 0,961. Berdasarkan 
koofesien reliabilitas sebesar 0,963 dan 0,961 dinyatakan reliabel karena lebih besar 
dari 0,6 maka kedua variabel memenuhi persyaratan untuk digunakan dalam 
penelitian. 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang perlu dilakukan adalah mengelompokkan data 
berdasarkan responden, menyajikan data, dan melakukan perhitungan untuk 
menjawab masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Data yang telah terkumpul kemudian diolah mengunakan analisis statistik 





1. Uji Kategorisasi Variabel 
Variabel yang telah diolah tersebut kemudian dibuat kategorisasi 
berdasarkan batasan-batasan menurut Azwar (2015:148) sebagai berikut: 
Tabel 8. Batasan Distribusi Frekuensi Kategori 
Rumus Kategori 
Mi + 1,5 SDi < x Sangat tinggi 
Mi + 0,5 SDi ≤ x ≤ Mi + 1,5 Sdi Tinggi 
Mi - 0,5 SDi ≤x ≤ Mi + 0,5 Sdi Sedang 
Mi - 1,5 SDi ≤x ≤ Mi - 0,5 Sdi Rendah 
X < Mi – 1,5 Sdi Sangat Rendah 
  
Kemudian disusun dengan langkah –langkah sebagai berikut  
a. Menetukan skor tertinggi dan terendah, perhitungan skor tertinggi dan terendah 
berdasarkan jumlah butir dan penskoran, jumlah butir pernyataan pada 
penelitian disebut n dengan penskoran 1 sampai 5, skor tertinggi n x 5 dan skor 
terendah n x 1. 
b. Menghitung Mean ideal (µ) yaitu 
1
2
 (skor tertinggi + Skor terendah ) 
c. Menghitung standar deviasi (𝜎) yaitu 1 6  ⁄ (skor tertinggi + skor terendah 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan setelah data yang disebar 
kepada subyek terkumpul, sesuai dengan pendekatan pada penelitian ini yaitu 
penelitian korelasi yaitu mencari adanya hubungan, maka teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi uji persyaratan dan uji hipotesis. 
2. Uji Prasyarat Analisis 





Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah skor variabel 
yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Sebaran data dapat 
diketahui normal atau  tidaknya.  Dengan melakukan perhitungan uji 
normalitas sebaran. Jika p > 0,05 maka sebaranya normal dan apabila 
sebaliknya p < 0,05 maka sebarannya tidak normal. Teknik yang digunakan 
untuk pengujian normalitas adalah uji Kolmogrov smirnov melalui program 
SPSS for Windows 16.0 Version.  
b. Uji Lineritas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linear atau tidak. Dalam hal 
ini ada taraf signifikan yang digunakan dalam uji linear apabila taraf signifikan 
lebih besar dari 0,05 maka kedua variabel mempunyai hubungan yang linear, 
tetapi apabila sebaliknya taraf signifikan kurang dari 0,05 maka hubungan 
kedua variabel tidak linear. Uji linearitas mengunakan analisis varians melalui 
program SPSS For Windows versi 16.00  
3. Uji Hipotesis 
Setelah uji normalitas dan uji linearitas, selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis mengunakan teknik analisis korelasi, teknik statistik dalam penelitian ini  
mengunakan teknik korelasional product moment dari Pearson dengan bantuan 
SPSS for Window 16.00 version, teknik tersebut digunakan untuk menguji 





 Analisis uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis 
penelitian yang telah disusun dapat diterima atau tidak. Dimana analisis uji 
hipotesis tidak menguji kebenaran hipotesis, tetapi menguji hipotesis tersebut 
diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan mengunakan 
rumus korelasi product moment. 
Hasil perhitungan  peneliti akan di intepretasikan dengan menunjukan  tabel 
r product moment, Pada taraf signifikansi 5 %, jika perhitungan lebih besar dari r 
tabel maka korelasi dianggap signifikan atau Ha diterima dan H0 ditolak, apabila 
hasil perhitungan lebih kecil dari r tabel maka korelasi dianggap tidak signifikan 


























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bansari yang terletak di Jl. Sawit 
Bansari, Desa Bansari, Kecamatan Bansari, Kabupaten Temanggung, Jawa 
Tengah. SMP Negeri 1 Bansari merupakan SMP yang berada di desa di bawah 
kaki Gunung Sindoro. Jumlah guru PNS dan Non PNS sebanyak 33 orang dengan 
rentang pendidikan S1. SMP Negeri 1 Bansari juga memiliki kurang lebih 10 
kariawan dalam membantu melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar setiap 
hari. Sedangkan jumlah siswa 693 yang meliputi kelas VII, VIII, dan kelas IX 
dengan jumlah setiap angkatan terdiri dari 7 kelas. 
Sekolah ini memiliki visi unggul dalam prestasi, berbudaya dan berakhlak 
mulia. Fasilitas yang  mendukung aktivitas belajar dan mengajar yang ada di SMP 
Negeri 1 Bansari antara lain laboratorium bahasa, labarotorium TIK, Ruang 
Bimbingan dan Konseling, Ruang Aula, Ruang UKS, Green House, Panggung 
pentas seni, Lapangan Basket, Lapangan Voli, ruang koperasi, Masjid, ruang osis, 
dan perpustakaan. Selain kegiatan akademik SMP Negeri 1 Bansari memberikan 
fasilitas terhadap siswa untuk mengembangkan diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, antara lain ekstrakurikuler pramuka, ekstrakurikuler seni musik, 
ekstrakurikuler PMR, dan ekstrakurikuler Rohis. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Data penelitian yang akan dideskripsikan terdiri dari dua variabel yaitu 





yang telah diperoleh dari penyebaran angket kemudian diolah untuk mengetahui 
nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, serta  distribusi frekuensi 
kategori masing-masing variabel. Pengolahan hasil penelitian dianalisa 
menggunakan bantuan program SPSS versi 16.00 For Windows. 
a. Variabel Partisipasi Ekstrakurikuler Pramuka 
Data penelitian pada variabel partisipasi ekstrakurikuler pramuka terdiri 
dari 29 butir pernyataan. Menggunakan empat alternatif jawaban dengan rentang 
skor 1 sampai dengan 4. Dimana skor terendah 1 dan tertinggi 4.  Jumlah responden 
terdiri dari 30 siswa yang tergabung dalam anggota tim inti dewan penggalang SMP 
Negeri 1 Bansari. Pada variabel partisipasi ekstrakurikuler pramuka diperoleh skor 
tertinggi sebesar 110 dan skor terendah sebesar 81. Hasil analisis menggunakan 
SPSS versi 16.00 For windows  diperoleh harga mean (M) sebesar 99.80;  Median 
(Me) sebesar 102,50; Modus (Mo) sebesar 103; dan standar deviasi (SD) Sebesar 
7,8. 
Kemudian peneliti menentukan kecenderungan kategori variabel partisipasi 
ekstrakurikuler pramuka dengan mengetahui nilai maksimum (Xmak) dan nilai 
minimum (Xmin).  Nilai maksimum diketahui 116; dan nilai minimum diketahui 
29. Untuk mencari nilai rata-rata ideal Mi menggunakan rumus Mi = 
1
2 (𝑋𝑚𝑎𝑘 + 𝑋𝑚𝑖𝑛)⁄ , dan mencari standar deviasi ideal dengan rumus SDi = 
1
6 (𝑋𝑚𝑎𝑘 − 𝑋𝑚𝑖𝑛)⁄ . Setelah dilakukan pengolahan diketahui nilai rata-rata ideal 





Data hasil penelitian variable partisipasi ekstrakurikuler pramuka kemudian 
dibuat kategorisasi. Kategorisasi dibagi menjadi lima kategori yaitu “sangat tinggi”, 
“tinggi”, “sedang”, “rendah”, dan “sangat rendah”. Mengacu pada batasan- batasan 
menurut Saifuddin Azwar (2015:148).  
Berdasarkan rumus kategori yang sudah ditentukan. maka selanjutnya 
peneliti melakukan pengolahan variabel partisipasi ekstrakurikuler pramuka 
dengan hasil distribusi kecenderungan sebagai berikut : 





Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan melalui diagram sebagai berikut : 
 






















1 X > 94,25 23 76,6% Sangat Tinggi 
2 79,75 < X ≤ 94,25 7 23,4% Tinggi 
3 65,25 < X ≤ 79,25 0 0 Sedang 
4 50,75 < X ≤ 65,25 0 0 Rendah 
5 X ≤ 50,75 0 0 Sangat rendah 





b. Variabel Keterampilan Sosial 
Data penelitian pada variabel keterampilan sosial terdiri dari 39 butir 
pernyataan. Menggunakan empat alternatif jawaban dengan rentang 1 sampai 
dengan 4. Dimana skor terendah 1 dan tertinggi 4. Jumlah responden terdiri dari 30 
siswa yang tergabung dalam anggota tim inti dewan penggalang SMP Negeri 1 
Bansari. Pada variabel  keterampilan sosial diperoleh skor tertinggi sebesar 152 dan 
skor terendah sebesar 113. Hasil analisis menggunakan SPSS versi 16.00 For 
window  diperoleh harga mean (M) sebesar 134,57;  Median (Me) sebesar 134; 
Modus (Mo) sebesar 132; dan standar deviasi (SD) Sebesar 9,1. 
Kemudian peneliti menentukan kecenderungan kategori variabel 
keterampilan sosial. Dengan mengetahui nilai maksimum (Xmak) dan nilai 
minimum (Xmin).  Nilai maksimum diketahui 156; dan nilai minimum diketahui 
39. Untuk mencari nilai rata-rata ideal Mi menggunakan rumus Mi = 
1
2 (𝑋𝑚𝑎𝑘 + 𝑋𝑚𝑖𝑛)⁄ , dan mencari standar deviasi ideal dengan rumus SDi = 
1
6 (𝑋𝑚𝑎𝑘 − 𝑋𝑚𝑖𝑛)⁄ . Setelah dilakukan pengolahan diketahui nilai rata-rata ideal 
97,5 ; dan standar deviasi 19,5. 
 Data hasil penelitian variable keterampilan sosial kemudian kategorisasi. 
Kategorisasi dibagi menjadi lima kategori yaitu “sangat tinggi”, “tinggi”, “sedang”, 
“rendah”, dan “sangat rendah”. Dengan mengacu pada batasan- batasan menurut 





Berdasarkan rumus kategori yang sudah ditentukan, maka selanjutnya 
peneliti melakukan pengolahan variabel keterampilan sosial dengan hasil distribusi 
kecenderungan sebagai berikut : 





   
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan melalui diagram sebagai berikut :  
Gambar 3. Diagram variabel keterampilan sosial 
 
 
No Interval Kategori 
frekuensi   
Kategori 
F % 




107,25 < X ≤ 
126,75 6 20% Tinggi 
3 87,75 < X ≤ 107,25 0 0 Sedang 
4 68,25 < X ≤ 87,25 0 0 Rendah 
5 X ≤  68,25 0 0 
Sangat 
rendah 





















3. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji  apakah data penelitian pada semua 
variabel memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas diujikan pada variabel 
partisipasi ekstrakurikuler pramuka dan variabel keterampilan sosial. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu apabila nilai signifikansi lebih 
dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Namun apabila nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal, uji normalitas 
menggunakan teknik analisis Kolmogrov-Sminorv dengan bantuan SPSS versi 
16.00 for windows. Hasil uji normalitas masing –masing variabel disajikan dalam 
tabel sebagai berikut  
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 
 
 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel partisipasi ekstrakurikuler 
pramuka dan variabel keterampilan sosial memiliki distribusi normal karena 
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 
variabel terikat memiliki hubungan linear atau tidak.  Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji linearitas yaitu apabila nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Variabel Sig. Keterangan 
Partisipasi Ekstrakurikuler Pramuka 0,303  p > 0,05 (Normal) 





pada taraf signifikansi 0,05 maka artinya hubungan antara variabel  linear. 
Sebaliknya apabila nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 
0,05 maka hubungan variabel tidak linear. Hasil uji linearitas disajikan dalam 
tabel sebagai berikut : 










pramuka 16.12 0,871  2,60 0,609  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = linear 
 
c. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dari populasi berasal dari varian yang sama dan tidak menunnjukkan perbedaan 
yang signifikan satu sama lain. Dasar pengambilan keputusan untuk  uji 
homogenitas apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada taraf  signifikansi 
5 % maka varian tersebut bersifat homogen. Hasil uji homogenitas disajikan pada 
tabel berikut : 
    Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas 
Variabel Sig Keterangan 
Partisipasi ekstrakurikuler 






 Hasil uji homogenitas pada subjek yang diambil bersifat homogen. Hal itu  
karena hasil nilai signifikansi lebih dari 0,05 pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji 
homogenitas yaitu  0,09 yang artinya nilai signifikansi lebih besar. 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Pengujian hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi 
product moment dari Karl Pearson dengan menggunakan bantuan Spss versi 16.00 
for windows. Hasil pengujian hipotesis Hubungan antara partisipasi ekstrakurikuler 
pramuka dengan keterampilan sosial tim inti dewan penggalang SMP Negeri 1 
Bansari adalah “terdapat hubungan positif antara partisipasi ekstrakurikuler 
pramuka dengan keterampilan sosial tim inti dewan penggalang SMP N 1 
Bansari”. Kriteria pengujian hipotesis adalah dengan membandingkan nilai 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan  nilai 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikansi 5 %. Yaitu apabila  nilai 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar nilai 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 
hubungan tersebut signifikan. Hasil pengolahan korelasi disajikan dalam tabel 
dibawah ini : 
Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis 
 
 
Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan bahwa nilai nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
lebih besar nilai 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 0,637 > 0,361. Dengan nilai signifikansi kurang 
dari 0,05 yaitu 0,00 < 0,05. Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment  
Variabel r hitung r tebel Sig 
Partisipasi Ekstrakurikuler Pramuka 





dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara partisipasi 
ekstrakurikuler pramuka dengan keterampilan sosial serta hipotesis dalam 
penelitian ini diterima. 
b. Sumbangan efektif 
Besarnya sumbangan efektif dari variabel bebas partisipasi ekstrakurikuler 
pramuka untuk variabel terikat keterampilan sosial dapat diketahui dari koofesien 
efektif, besarnya sumbangan efektif dari variabel bebas dapat dilihat pada tabel 
berikut : 






Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa koofsien determinasi sebesar 
0,406. Artinya variabel partisipasi ekstrakurikuler pramuka memberikan 
sumbangan efektif pada variabel keterampilan sosial tim inti dewan penggalang 
SMP N 1 Bansari sebesar 40,6 % sedangkan sisanya 60,4 % di pengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak di teliti pada penelitian ini. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara 
partisipasi ekstrakurikuler pramuka dengan keterampilan sosial tim inti dewan 
penggalang SMP Negeri 1 Bansari. Berdasarkan data penelitian yang telah diolah 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .637a .406 .385 7.170 
a. Predictors: (Constant), Partisipasi_ekstrakurikuler_pramuka 





bahwa terdapat hubungan positif antara partisipasi ekstrakurikuler pramuka dengan 
keterampilan sosial siswa SMP Negeri 1 Bansari. Hal ini ditunjukan dari nilai r 
hitung lebih besar dari nilai r tabel yaitu 0,637 > 0,361 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000; yang berarti kurang dari 0,05. 
Partisipasi dalam ekstrakurikuler pramuka adalah keikutsertaan siswa 
dalam kegiatan kepramukaan diluar jam pelajaran sekolah. Dengan mengamalkan 
nilai-nilai pramuka yang bertujuan untuk membentuk karakter, watak dan 
kepedulian siswa terhadap sekitar.  Pembinaan pramuka mencangkup moral, 
mental, dan emosional. sejalan dengan teori Menurut Susanto dalam Suprastowo 
(2009:20) yang mengatakan Kegiatan kepramukaan mengutamakan pembinaan 
karakter, kesehatan, kepedulian. Pembinaan pramuka dilakukan secara total yang 
mencangkup moral, mental, spritual, fisik, intelektual, emosional dan sosial baik 
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. 
Berdasarkan teori tersebut dijelaskan bahwa kegiatan esktrakurikuler 
pramuka dapat membentuk kepribadian siswa secara utuh. Tidak hanya pada aspek 
pengetahuan saja tetapi menekankan pada pembinaan secara total yang 
mencangkup pembinaan karakter, moral, mental, emosional dan sosial  serta 
penyaluran bakat dan minat.  Hal tersebut dibuktikan melalui kegiatan-kegiatan 
dalam kepramukaan yang dilihat pada saat peneliti melakukan pengamatan seperti 
pelatihan baris-berbaris, pelatihan membuat pionering, pelatihan membuat hasta 
karya, pelatihan essay serta pelatihan dalam berbicara didepan umum seperti pidato 





  Selain itu kegiatan ekstrakurikuler pramuka juga memberikan berbagai 
manfaat bagi siswa. antara lain dalam kegiatan pramuka siswa dapat belajar untuk 
bekerjasama dalam kelompok karena pramuka sendiri merupakan kegiatan yang 
mengutamakan regu atau kelompok contohnya  seperti dalam kegiatan pembuatan 
pionering atau menyusun dan merintis tongkat-tongkat menjadi menara, kursi, atau 
dikreasikan kedalam bentuk lain. Kegiatan tersebut membutuhkan kerjasama tim 
yang baik. Manfaat lain kegiatan pramuka juga dapat menumbuhkan kepedulian 
terhadap lingkungan sekitar contohnya dalam pembuatan hasta karya yang 
menggunakan berbagai bahan dari barang- barang bekas yang didaur ulang. Serta 
penulisan essay tentang bela negara yang mengasah siswa untuk cinta pada tanah 
air. Selain itu partisipasi dalam kegiatan pramuka juga dapat mengasah kemampuan 
dalam berkomunikasi  seperti dalam pelatihan pidato kenegaraan serta pelatihan 
story telling. Manfaat lain dari pramuka juga menumbuhkan sikap kepemimpinan 
dalam diri siswa dengan pelatihan baris berbaris serta belajar untuk bertanggung 
jawab dalam tim dengan berbagai macam kegiatan –kegiatan yang dilaksanakan.  
Tingkatan partisipasi dalam ekstrakurikuler pramuka dalam penelitian ini 
masuk dalam kategori sangat tinggi dan tinggi. Hal itu karena anggota tim inti 
dewan penggalang SMP Negeri 1 Bansari melaksanakan pelatihan kepramukaan 
minimal satu minggu sekali. Serta telah mengikuti berbagai macam lomba pramuka 
baik tingkat kabupaten maupun provinsi. Tim inti dewan penggalang SMP Negeri 
1 Bansari juga  berhasil menjadi pemenang dari lomba yang dilaksanakan. Tercatat 
tim inti dewan penggalang SMP Negeri 1 Bansari pada bulan maret 2017 





umum. serta  banyak lagi prestasi yang pernah diraih pada lomba-lomba 
sebelumnya. Artinya kemampuan dalam bidang kepramukaan terbentuk melalui  
berbagai macam pembinaan dan pelatihan yang telah dilaksanakan. 
Suatu bentuk keterampilan sosial akan terasah apabila siswa mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka. Hal itu dilihat dari berbagai macam manfaat dari 
ekstrakurikuler pramuka yang telah dipaparkan di atas antara lain, melatih 
kerjasama dalam kelompok, melatih kepedulian terhadap lingkungan, melatih 
kemampuan berkomunikasi, menumbuhkan sikap kepemimpinan dan 
menumbuhkan sikap tanggung jawab pada siswa, berbagai macam manfaat yang 
diberikan kegiatan pramuka masuk dalam aspek aspek keterampilan sosial. 
Keterampilan sosial merupakan  kemampuan individu dalam berinteraksi dengan 
orang lain, serta berperilaku dan berkomunikasi secara verbal maupun non verbal 
dengan baik yang dapat diterima secara sosial yang mencangkup perilaku terhadap 
lingkungan, perilaku interpersonal, perilaku terhadap diri sendiri, serta perilaku 
terhadap kelompok. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Stephens dalam 
Cartledge dan Milbrun (1995 : 15) antara lain: 1) perilaku terhadap lingkungan, 
meliputi peduli dengan lingkungan, dapat berurusan dengan keadaan darurat, sopan 
santun, pergerakan disekitar lingkungan, 2) perilaku interpersonal, meliputi 
menerima kekuasaan, mengatasi masalah, menarik perhatian, memberi salam, 
membantu satu sama lain, membuat percakapan, 3) perilaku terhadap diri sendiri, 
yang meliputi dapat menerima konsekuensi, memiliki etika yang baik, dapat 
mengekspresikan perasaan, sikap positif terhadap diri sendiri, 4) perilaku yang 





pertanyaan, memperhatikan, menyelesaikan tugas, mengikuti arahan atau intruksi, 
mengikuti aktifitas kelompok, bekerja mandiri, mampu tampil didepan orang lain, 
dan kualitas pekerjaan. 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan bahwa seseorang yang memilki 
keterampilan sosial yang tinggi memiliki perilaku terhadap lingkungan, perilaku 
interpersonal, perilaku terhadap diri sendiri, dan perilaku terhadap tugas kelompok 
yang baik yang dapat diterima secara sosial. Dengan demikian  keterampilan sosial 
siswa dapat terbentuk melalui keikutsertaan dalam ekstrakurikuler pramuka. Hal 
tersebut karena siswa yang mengikuti kegiatan pramuka sudah terlatih melalui 
berbagai macam kegiatan kepramukaan, sehingga dapat diartikan bahwa semakin 
tinggi partisipasi dalam megikuti ekstrakurikuler pramuka maka semakin tinggi 
keterampilan sosial siswa, semakin rendah partisipasi dalam ekstrakurikuler 
pramuka maka semakin rendah keterampilan sosial siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Subjek yang digunakan untuk ujicoba terpakai dalam penelitian ini 
dilaksanakan di sekolah yang berbeda karena jumlah tim inti dewan penggalang 
terbatas, sehingga tingkat intensitas dalam pelatihan pada siswa dapat berbeda. 
2. Peneliti kesulitan dalam mencari waktu penelitian dikarenakan intensitas 
latihan yang padat serta banyaknya hari libur persiapan ujian nasional untuk 










SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang “ hubungan partisipasi 
ekstrakurikuler pramuka dengan keterampilan sosial tim inti dewan penggalang 
SMP N 1 Bansari”.  Dapat dilihat bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
variabel partisipasi ekstrakurikuler pramuka  tim inti dewan penggalang masuk 
dalam kategori sangat tinggi  sebesar 76,6 % dan kategori tinggi sebesar 23,4%,. 
Demikian pun dengan variabel keterampilan sosial yang  hasilnya masuk kategori 
sangat tinggi sebesar 80% dan tinggi sebesar 20%. 
 Tingkatan partisipasi ekstrakurikuler dan keterampilan sosial berada pada 
kategori tinggi karena siswa mengikuti pelatihan kepramukaan minimal satu 
minggu sekali, mengikuti berbagai macam perlombaan serta mengikuti berbagai 
macam pelatihan yang membentuk keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial 
siswa dapat dibentuk melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam 
partisipasi ekstrakurikuler pramuka. Hasil uji hipotesis  yaitu 0,637 > 0,361, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima dan terdapat hubungan 
positif  antara partisipasi ekstrakurikuler pramuka dengan keterampilan sosial tim 
inti dewan penggalang SMP N 1 Bansari. 
B. Implikasi 
Keterampilan sosial masuk kedalam bidang bimbingan dan konseling pada 
bidang garapan pribadi dan sosial. Guru bimbingan dan konseling dapat 
berkerjasama dengan Wakasek Kesiswaan untuk mengoptimalkan keterampilan 






Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan maka peneliti 
dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan lebih membuka diri dan menyadari pentingnya mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka sebagai ekstrakurikuler wajib dengan memupuk 
semangat serta menjadikan pramuka sebagai salah satu ekstrakurikuler untuk 
mengasah keterampilan siswa. 
2. Bagi Guru BK 
Guru BK diharapkan untuk mampu mengidentifikasi siswa yang memiliki 
keterampilan sosial rendah kemudian merekomendasikan siswa untuk  mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah diharapkan untuk meningkatkan pembinaan kegiatan dan sarana 
prasarana untuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang bermanfaat dalam 
mengembangkan keterampilan siswa 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian yang 
lebih mendalam terkait dengan partisipasi ekstrakurikuler pramuka dan 
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Lampiran instrumen penelitian 
Identitas Responden 
Nama       :  
Jenis kelamin   : 
Kelas    : 
A. Pengantar 
Skala partisipasi ekstrakurikuler pramuka dan keterampilan sosial disusun 
untuk mengetahui tingkat partisipasi siswa dalam ekstrakurikuler pramuka dan 
keterampilan sosial, skala ini berisi daftar pernyataan yang akan memberikan 
gambaran tentang partisipasi ekstrakurikuler pramuka dan  keterampilan sosial 
dari beberapa aspek. Dalam pengisian skala ini tidak ada jawaban salah maupun 
jawaban benar, isilah sesuai dengan keadaan anda yang sebenar-benar nya, 
jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai pelajaran apapun serta dijaga 
kerahasiaanya. 
 
B. Petunjuk pengisian 
Berilah jawaban pada pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat 
saudara, dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan alternatif jawaban  
SS = Sangat Sesuai 
S  = Sesuai 
K = Kurang Sesuai 
TS  = Tidak Sesuai 
 
C. Lembar Penilaian   
PARTISIPASI EKSTRAKURIKULER PRAMUKA 
No  Pernyataan  TS KS S SS 
1 Saya menyempatkan waktu 1 kali dalam seminggu 
untuk mengikuti ekstrakurikuler pramuka 
    
2 Saya hadir tepat waktu dalam latihan pramuka     
3 Saya menggunakan lebih banyak waktu untuk 
ekstrakurikuler pramuka daripada ekstrakurikuler 
lain 
    
4 Saya mencari alasan untuk tidak menghadiri latihan 
pramuka 
    
5 Saya bersedia ditunjuk untuk menjadi ketua tim inti 
dewan penggalang 





6 Saya bersedia melaksanakan tugas dari jabatan yang 
dipercayakan kepada saya 
    
7 Saya menyelesaikan tugas yang diberikan pembina 
dari awal hingga selesai 
    
8 Saya meninggalkan latihan pramuka tanpa meminta 
ijin pada pembina 
    
9 Saya giat berlatih untuk mengasah kemampuan 
pramuka 
    
10 Saya mempersiapkan diri dengan matang jika akan 
ada perlombaan pramuka 
    
11 Saya mengikuti ekstrakurikuler pramuka untuk 
mengembangkan kecakapan dalam kehidupan 
sehari-hari 
    
12 Saya mengikuti kegiatan kepramukaan karena 
diwajibkan sekolah 
    
13 Saya mengikuti kegiatan pramuka untuk menambah 
pengalaman  
    
14 Saya mendapat banyak teman karena mengikuti 
kegiatan pramuka 
    
15 Saya merasa kegiatan pramuka menyita waktu 
bermain saya dengan teman-teman lain 
    
16 Saya mengikuti kegiatan kepramukaan untuk 
mendapat nilai yang bagus 
    
17 Saya mengikuti kegiatan pramuka karena takut 
dengan hukuman  
    
18 Saya mengamalkan dasa dharma pramuka dalam 
kehidupan sehari-hari 
    
19 Saya mengikuti kegiatan pramuka untuk 
meningkatkan keterampilan berorganisasi 
    
20 Kegiatan pramuka dapat mengasah kemampuan saya 
dalam bermasyarakat 
    
21 Kegiatan pramuka mengurangi waktu saya untuk 
mengikuti kegiatan sosial dilingkungan rumah  
    
22 Kegiatan pramuka menambah semangat saya dalam 
belajar 
    
23 Saya kesulitan dalam membagi waktu  dalam  belajar 
dan kegiatan pramuka 
    
24 Saya mengikuti ekstrakurikuler pramuka karena 
keinginan sendiri 
    
25 Saya bersedia secara sukarela menjadi pengurus 
pramuka 
    
26 Saya mengikuti pramuka karena motivasi dari guru      
27 Saya bosan mengikuti pramuka karena pembina 
yang galak 





28 Saya mengikuti pramuka karna dukungan dari teman 
saya 
    
29 Saya mengikuti pramuka karena takut dimusuhi  
teman lain 
    
30 Saya berlatih serius dalam persiapan perlombaan 
pramuka  supaya menang 
    
31 Saya semangat mengikuti latihan pramuka karna 
banyak lomba yang dapat diikuti 
    
32 Saya merasa pesimis dapat mengikuti perlombaan 
pramuka antar sekolah 
    
 
KETERAMPILAN SOSIAL 
No  Pernyataan  TS K S SS 
1 Saya berusaha menjaga hasil karya orang lain     
2 Saya membantu anggota lain membersihkan sanggar 
pramuka 
    
3 Saya bersikap tenang saat mengetahui uang saya 
hilang 
    
4 Saya marah saat teman saya menghilangkan buku 
yang ia pinjam 
    
5 Saya menjaga tutur kata saat berbicara dengan orang 
yang lebih tua 
    
6 Saya berani membantah apa yang dikatakan oleh guru     
7 Saya ikut serta dalam bakti sosial yang diadakan 
sekolah 
    
8 Saya ikut menjenguk teman yang sedang sakit     
9 Saya berusaha mentaati peraturan yang ada disekolah     
10 Saya bersedia melaksanakan piket mingguan dikelas     
11 Saya meminta saran guru saat merasa kesulitan      
12 Saya menghindari teman yang bermasalah dengan 
saya  
    
13 Saya berani berbicara didepan umum     
14 Saya menyampaikan presentasi dengan menarik 
supaya orang tertarik untuk menyimak 
    
15 Saya berusaha memberi salam pada guru      
16 Saya menghiraukan teman yang ada didepan saya     
17 Saya mau mengantarkan teman saya ke UKS     
18 Saya menyisihkan uang saku saya untuk membantu 
teman yang membutuhkan  
    
19 Saya memulai percakapan dengan teman yang baru 
saya kenal 
    
20 Saya malu untuk berbicara dengan guru     





22 Saya bersedia menerima hukuman ketika saya 
terlambat datang kesekolah 
    
23 Saya memakai seragam yang sesuai dengan peraturan 
sekolah 
    
24 Saya mengunakan kata kasar saat berbicara dengan 
teman saya 
    
25 Saya menolak ajakan teman membolos 
ekstrakurikuler pramuka 
    
26 Saya segera meminta maaf saat berbuat kesalahan      
27 Saya yakin dapat mengikuti perlombaan pramuka 
dengan baik 
    
28 Saya bercanda dengan teman saat guru menjelaskan 
materi  
    
29 Saya berani bertanya pada guru berkaitan dengan 
materi yang belum saya pahami  
    
30 Saya bersedia mengajari teman yang kesulitan 
dalam materi pelajaran 
    
31 Saya mendengarkan orang yang sedang mengajak 
saya bicara 
    
32 Saya merasa minder dengan kemampuan yang saya 
miliki 
    
33 Saya selalu menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru 
    
34 Saya mengumpulkan tugas dengan tepat waktu     
35 Saya mengerjakan apa yang diarahkan oleh pembina  
pramuka 
    
36 Saya memilih untuk mengerjakan tugas kelompok 
sendiri  
    
37 Saya berusaha aktif dalam mengerjakan tugas 
kelompok  
    
38 Saya tidak memperhatikan amanat pembina     
39 Saya mengerjakan ulangan dengan kemampuan 
sendiri 
    
40 Saya mengadu kepada orangtua saat berlainan 
pendapat dengan teman  
    
41 Saya bersedia menjadi petugas upacara     
42 Saya malu memperlihatkan hasil karya saya pada 
orang lain 
    
43 Saya mengerjakan tugas dari guru dengan sungguh-
sungguh 
    
44 Saya berdiskusi dengan teman yang pintar dalam 
mengerjakan tugas 
























DATA UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
1 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 4 2 2 3 2 2 74
2 4 4 2 4 1 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 112
3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 118
4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 108
5 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 4 3 3 2 2 2 1 2 1 66
6 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 111
7 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 115
8 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 72
9 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 1 1 1 1 1 3 2 4 3 2 2 2 2 63
10 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 1 2 2 63
11 4 3 2 4 1 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 4 3 3 4 3 4 2 3 2 104
12 4 3 2 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 3 2 3 2 106
13 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 113
14 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 105
15 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 114
16 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 109
17 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 116
18 4 4 3 2 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 111
19 3 1 1 3 2 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 4 1 2 2 2 1 1 1 1 2 4 3 4 3 2 2 2 64
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 1 3 3 3 4 4 3 100
21 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 106
22 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 104
23 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 106
24 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 1 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 115
25 2 2 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 4 3 1 2 2 2 65
26 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 101
27 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 4 3 3 2 3 4 2 3 2 1 3 4 3 3 2 2 1 72
28 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 113
29 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 104








DATA UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44
1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 3 2 4 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 110
2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 160
3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 158
4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 145
5 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 4 2 4 2 3 3 113
6 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 140
7 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 102
8 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 2 2 4 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 108
9 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 3 3 155
10 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 110
11 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 4 2 2 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 144
12 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 141
13 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 108
14 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 156
15 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 155
16 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 146
17 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 153
18 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 156
19 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 147
20 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 2 134
21 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 137
22 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 144
23 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 134
24 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 1 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 157
25 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 105
26 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 144
27 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 168
28 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 160
29 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 148








HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
PARTISIPASI EKSTRAKURIKULER PRAMUKA 
Reliability 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 












Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 





























No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
1 1 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 103
2 1 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 4 2 95
3 1 2 1 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 4 3 2 3 2 2 4 4 4 3 84
4 1 2 1 3 1 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 4 4 2 3 4 2 3 4 81
5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 1 1 4 4 4 2 100
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 107
7 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 1 91
8 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 1 91
9 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 88
10 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 88
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 1 1 4 4 4 4 106
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 1 1 4 4 4 4 107
13 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 103
14 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 1 4 4 3 2 92
15 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 104
16 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 102
17 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 1 1 4 4 3 2 96
18 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 1 4 3 3 4 98
19 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 106
20 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 3 98
21 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 110
22 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108
23 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 105
24 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 104
25 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 102
26 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 1 4 3 3 4 99
27 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 103
28 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108
29 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 108
30 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 107
DATA PENELITIAN





NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 152
2 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 132
3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 129
4 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 1 4 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 113
5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 4 123
6 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 142
7 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 124
8 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 124
9 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 122
10 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 134
11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148
12 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 141
13 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 131
14 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 145
15 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 137
16 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 135
17 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 132
18 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 132
19 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 142
20 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 132
21 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 148
22 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 150
23 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 139
24 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 139
25 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 123
26 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 134
27 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 133
28 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 134
29 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 137














N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 99.80 134.57 
Median 102.50 134.00 
Mode 103a 132 
Std. Deviation 7.841 9.141 
Minimum 81 113 
Maximum 110 152 




















































Partisipasi Ekstrakurikuler Pramuka 
Skor max  : 4 x 29 = 116 
Skor Min : 1 x 29 = 29 
M ideal : 1 2 (𝑋𝑚𝑎𝑘 + 𝑋𝑚𝑖𝑛)⁄  
  :1 2 (116 + 29)⁄  : 72,5 
SD  :1 6 (𝑋𝑚𝑎𝑘 − 𝑋𝑚𝑖𝑛)⁄  
  :1 6 (116 − 29)⁄  : 14,5 
        Skor  
Mi + 1,5 Sd < x   : Sangat tinggi  X > 94,25 
Mi + 0,5 Sd < x < Mi + 1,5 Sd :  Tinggi  79,75 < X ≤ 94,25 
Mi - 0,5 Sd < x < Mi + 0,5 Sd : Sedang  65,25 <  𝑋 ≤  79,25 
Mi - 1,5 Sd < x < Mi - 0,5 Sd  : Rendah  50,75 < X ≤ 65,25 
X < Mi – 1,5 Sd   : Sangat rendah X ≤ 50,75 
 
Keterampilan Sosial 
Skor max  : 4 x 39 = 156 
Skor Min : 1 x 39 = 39 
M ideal : 1 2 (𝑋𝑚𝑎𝑘 + 𝑋𝑚𝑖𝑛)⁄  
  :1 2 (156 + 39)⁄  : 97,5 
SD  :1 6 (𝑋𝑚𝑎𝑘 − 𝑋𝑚𝑖𝑛)⁄  
  :1 6 (156 − 39)⁄  : 19,5 
        Skor  
Mi + 1,5 Sd < x   : Sangat tinggi  X > 126,75 
Mi + 0,5 Sd < x < Mi + 1,5 Sd :  Tinggi  107,25 < X ≤ 126,75 
Mi - 0,5 Sd < x < Mi + 0,5 Sd : Sedang  87,75 <  X ≤  107,25 
Mi - 1,5 Sd < x < Mi - 0,5 Sd  : Rendah  68,25 < X ≤ 87,25 






RANGKUMAN HASIL UJI KATEGORISASI 
No Ekstrakurikuler Pramuka Keterampilan Sosial 
1 103 sangat tinggi 152 sangat tinggi 
2 95 sangat tinggi 132 sangat tinggi 
3 84 tinggi 129 sangat tinggi 
4 81 tinggi 113 tinggi 
5 100 sangat tinggi 123 tinggi 
6 107 sangat tinggi 142 sangat tinggi 
7 91 tinggi 124 tinggi 
8 91 tinggi 124 tinggi 
9 88 tinggi 122 tinggi 
10 88 tinggi 134 sangat tinggi 
11 106 sangat tinggi 148 sangat tinggi 
12 107 sangat tinggi 141 sangat tinggi 
13 103 sangat tinggi 131 sangat tinggi 
14 92 tinggi 145 sangat tinggi 
15 104 sangat tinggi 137 sangat tinggi 
16 102 sangat tinggi 135 sangat tinggi 
17 96 sangat tinggi 132 sangat tinggi 
18 98 sangat tinggi 132 sangat tinggi 
19 106 sangat tinggi 142 sangat tinggi 
20 98 sangat tinggi 132 sangat tinggi 
21 110 sangat tinggi 148 sangat tinggi 
22 108 sangat tinggi 150 sangat tinggi 
23 105 sangat tinggi 139 sangat tinggi 
24 104 sangat tinggi 139 sangat tinggi 
25 102 sangat tinggi 123             tinggi 
26 99 sangat tinggi 134 sangat tinggi 
27 103 sangat tinggi 133 sangat tinggi 
28 108 sangat tinggi 134 sangat tinggi 
29 108 sangat tinggi 137 sangat tinggi 







HASIL UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







N 30 30 30 
Normal Parametersa Mean 99.80 134.57 .0000000 
Std. Deviation 7.841 9.141 7.04542208 
Most Extreme Differences Absolute .177 .091 .126 
Positive .114 .091 .126 
Negative -.177 -.089 -.084 
Kolmogorov-Smirnov Z .970 .501 .690 
Asymp. Sig. (2-tailed) .303 .964 .727 
a. Test distribution is Normal.    





















HASIL UJI LINEARITAS 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Y * X Between Groups (Combined) 1757.367 17 103.375 1.863 .138 
Linearity 983.865 1 983.865 17.727 .001 
Deviation from Linearity 773.501 16 48.344 .871 .609 
Within Groups 666.000 12 55.500   




















































Test of Homogeneity of Variances 
Keterampilan_Sosial 
  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 














Pearson Correlation 1 .637** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 30 30 
Keterampilan_Sosial Pearson Correlation .637** 1 
Sig. (2-tailed) .000 
 
N 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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